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MOTTO 

ءَاتكُِم   يوَُارِي لبِاَسا   عَليَ كُم   أنَزَل ناَ قدَ   آدَمَ  بنَيِ ياَ  آياَتِ  مِن   ذَلكَِ  خَي ر   ذَلكَِ  التَّق وَىَ  وَلبِاَسُ  وَرِيشا   سَو 

كَّرُونَ  لعََلَّهمُ   اّللِ  يَذَّ  

 “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah Menyediakan pakaian untuk menutupi 

auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. 

Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.”
1
 

 

                                                           
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’ân al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim, 2014),  

153. Juz ke 8, Surat Al-A’raf ayat 26. 
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ABSTRAK 

Aisyah Shabrina, 2021: Penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah dalam Al-qur’an (Studi  

Komparasi Kitab Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân dan Tafsir Fî 

Zhilâl al-Qur’ân) 

Tabarruj al-Jâhiliyyah merupakan salah satu larangan kepada kaum wanita 

untuk tidak menampakkan perhiasannya kepada selain mahramnya sebagaimana yang 

dilakukan oleh kaum jâhiliyyah terdahulu, hal ini disebutkan dalam QS al-Ahzâb ayat 

33 yang dianggap sebagai suatu larangan yang banyak menimbulkan berbagai 

pemahaman di kalangan para mufasir di antaranya penafsiran klasik yaitu Ath-

Thabari yang terdapat dalam kitab Tafsir Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân 

dan penafsiran modern yaitu Sayyid Quthb dalam kitab Tafsir Fî Zhilâl al-Qur’ân.  

Untuk mengetahui penafsiran tentang Tabarruj al-Jâhiliyyah tersebut, maka 

fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penafsiran 

Tabarruj al-Jâhiliyyah menurut Ath-Thabari dalam kitab tafsir Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An 

Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân 2) Bagaimana penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah menurut 

Sayyid Qutb dalam kitab Fī Zhilâl al-Qur’ân? 3) Bagaimana perbandingan penafsiran 

Ath-Thabari dan Sayyid Quthb dalam menafsirkan Tabarruj Al-Jâhiliyyah?.  

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) karena semua sumber 

data yang dianalisa dan yang akan digunakan adalah dari bahan-bahan tertulis, baik 

dari buku, naskah atau lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriptif komparatif. Penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran ath-Thabari dan Sayyid Quthb terhadap 

kata Tabarruj al-Jâhiliyyah serta menganalisis perbandingan penafsiran antara kedua 

mufasir tersebut. 

Ath-Thabari menafsirkan tabarruj al-jâhiliyyah adalah suatu larangan untuk 

kaum perempuan agar tidak memperlihatkan perhiasannya kepada laki-laki yang 

bukan mahramnya sebagaimana perbuatan kaum jâhiliyyah terdahulu. Sayyid Quthb 

menafsirkan )  ِالْجَاهِليَِّة ( Jahiliah bukan sebuah ungkapan tentang zaman atau tempat, 

tapi ia merupakan ungkapan atas kondisi sosial tertentu yang bisa terjadi kapan saja 

dan di mana saja. Perbandingan penafsiran Ath-Thabari dan Sayyid Quthb sangat 

terlihat jelas dalam memaknai al-jâhiliyyah dimana Ath-Thabari memaknainya 

sebagai suatu periode tertentu diantaranya yaitu masa nabi Isa dan Muhammad, 

Adam dan Nuh, atau Nuh dan Idris, dan hal ini berbeda dengan Sayyid Quthb yang 

memaknai jâhiliyyah sebagai sebuah akhlak buruk yang tidak terpaku oleh masa atau 

periode tertentu.  

 Kata Kunci: Tabarruj Al-Jâhiliyyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
2
 

Vocal Tunggal Vocal Panjang 

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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2
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press), 2015. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan petunjuk dan penerang bagi umat Islam dalam 

hal syariat agama, baik berupa perintah, larangan, akidah serta akhlak untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Islam dikenal sebagai agama yang 

sangat menjunjung tinggi dan menghormati nilai-nilai keindahan, kebersihan, 

dan kerapian. Bahkan Islam selalu mendorong pengikutnya untuk selalu 

berhias secara lazim dan wajar dalam rangka beribadah dan mencari rida 

Allah SWT.
1
 Seperti dalam hal berpakaian, Islam telah mengajarkan 

sebagaimana Allah SWT menjelaskan dalam firmanNya: 

رٌ ذَليكَ مي  قْوَى ذَليكَ خَي ْ نْ ياَبَنِي آدَمَ قَدْ أنَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ ليبَاسًا يُ وَاريي سَوْآتيكُمْ وَرييشًا وَليبَاسُ الت َّ

رُونَ  (62) آياَتي اللَّهي لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّ  

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu 

adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 

mereka selalu ingat. “ (Q.S. Al- A’rāf/ 7 : 26) 

 

Salah satu yang harus dihindari dalam berhias adalah timbulnya 

rangsangan birahi dari yang melihatnya (kecuali suami atau istri) dan sikap 

tidak sopan dari siapapun. Hal-hal tersebut dapat muncul dari cara 

berpakaian, berjalan, menggunakan wangi-wangian berlebihan bagi 

                                                           
1
 Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian Bagi Perempuan, (Malang : UIN-Maliki 

Press, 2017), 7. 
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perempuan, maka hal-hal yang telah disebutkan diatas, itulah yang termasuk 

dalam cakupan tabarruj.
2
 

Islam memerintahkan wanita-wanita muslimah untuk memakai 

busana yang dapat menutupi aurat sesuai dengan batasan-batasan aurat wanita 

dalam Islam. Hal itu agar membedakan antara orang-orang muslim dengan 

non-muslim. Islam mengajarkan etika tentang menutup aurat, dan anjuran 

untuk berpakaian. Anjuran untuk menutupi seluruh tubuh wanita, hanya 

terdapat perbedaan pendapat mengenai wajah dan kedua telapak tangan, 

sebagaimana dalam QS al-Ahzâb ayat ke 59. Islam juga menjelaskan agar 

wanita muslimah selalu menjaga pandangan serta tidak menampakkan 

perhiasannya atau berbuat tabarruj sebagaimana orang-orang jâhiliyyah 

melakukannya, yaitu dalam QS al-Ahzâb ayat ke 33 dan QS an-Nûr ayat ke 

31. Hal ini karena Islam sangat menghormati dan menjaga wanita serta 

menunjukkan bahwa kedudukan wanita yang mulia setelah adanya Islam. 

Tetapi hemat penulis ayat yang paling sesuai untuk dikaji baik secara 

redaksional atau dari segi isinya adalah apa yang terdapat dalam surat al-

Ahzâb ayat ke 33. 

Gambaran tabarruj al-jâhiliyyah dalam surat al-Ahzâb ayat ke 33 ini 

adalah seperti yang Yusuf al-Qardawi terangkan bahwa sebagian perempuan 

jâhiliyyah apabila keluar rumah, mereka suka menampakkan sebagian 

                                                           
2
 Ibid., 22. 
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kecantikannya, misalnya dada, leher dan rambut, sehingga mereka ini 

diganggu oleh laki-laki fasik (jahat) dan yang suka berzina.
3
  

Larangan tabarruj bagi kaum wanita muslimah dikarenakan di 

dalamnya banyak menimbulkan hal-hal buruk (mudarat) dalam 

kehidupannya. Diantara dari sekian banyak mudaratnya adalah dapat 

menghancurkan rumah tangga seseorang, menunjukkan kehinaan wanita 

dengan menjadikan tren zaman sekarang yaitu kaum wanita telah terbiasa 

dengan menanggalkan pakaiannya, dan menimbulkan berbagai fitnah dari 

ulah tersebut, diantaranya adalah perzinaan yang berujung tindakan kriminal.  

Dalam QS al-Ahzâb ayat 33, Allah memerintahkan mereka (yaitu 

istri-istri  Nabi Muhammad SAW) agar berdiam diri di rumah serta melarang 

mereka mempertontonkan aurat sebagaimana perilaku jâhiliyyah berupa 

menampakkan perhiasan dan keindahan seperti kepala dan wajah, leher, dada, 

lengan, betis serta perhiasan lainya, karena dapat menimbulkan bencana 

kerusakan dan fitnah yang besar serta menggerakkan hati kaum pria untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mendekatkan kepada zina. Jika 

Allah SWT memperingatkan kepada istri-istri nabi SAW dari kemungkaran 

tersebut, padahal mereka adalah wanita-wanita shâlihah yang beriman dan 

senantiasa menjaga kehormatan dan kesucian mereka, maka yang selain 

mereka lebih utama untuk menerima peringatan dan lebih dikhawatirkan akan 

terjerumus ke dalam fitnah.
4
 

                                                           
3
 Fatimah Omar, Tabarruj Penghalang Bau Syurga, (Rawang: Pustaka Ilmuan, 2013), 35. 

4
 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Bahaya Tabarruj Bagi Individu dan Masyarakat, (t.tp: Islam 

House, 2009-1430), 15. 
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Dari uraian tabarruj diatas, yaitu berbagai macam dari makna 

tabarruj yang sangat menyinggung keadaan kaum wanita di zaman sekarang 

ini, seperti tabarruj yang diartikan sebagai cara berjalan wanita yang 

berlenggak-lenggok, memakai wewangian, dan menampakkan perhiasan dari 

cara berpakaian maupun bersolek wajah, maka penulis melakukan penelitian 

mengenai penafsiran makna dari larangan bertabarruj yang sesungguhnya 

yaitu dalam kitab Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân karya Ath-

Thabari atau nama lengkapnya Muhammad Ibnu Jarir Ath-Thabari, 

dikarenakan keilmuan beliau yang sangat luas, maka kitab  ini merupakan 

induk dari kitab-kitab tafsir dan  banyak dijadikan rujukan oleh para ahli 

tafsir yang mengedepankan nash dan logika dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an di zamananya. Penting juga untuk mengkaji kitab tafsir Fȋ Zhilâl al-

Qur’ân karya Sayyid Quthb tentang Tabarruj Al-Jâhiliyyah. Karena kitab ini 

termasuk dalam kitab-kitab tafsir pada periode kontemporer yang sesuai 

dengan permasalahan wanita bertabarruj di era modern ini.    

Dari sinilah penulis tertarik untuk mengkaji kedua kitab tafsir yang 

masyhur ini, sehingga dapat diketahui apa itu makna tabarruj yang 

sebenarnya, bagaimana perilaku-perilaku berhias ala jahiliah yang dilarang 

dalam al-Qur’an dikarenkan lafal tabarruj dalam QS al-Ahzâb ayat 33 

tersebut masih terlalu umum. Perlu kiranya untuk mengkaji agar memperoleh 

pemahaman yang utuh dan jelas dengan melihat penafsiran dari kedua 

mufasir di atas, bagaimana perbedaan penafsiran keduanya, dan apa yang 

melatarbelakangi perbedaan penafsiran mereka, sehingga baik penulis dan 
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pembaca dapat mengetahui bagaimana bentuk implikasi masyarakat Islam 

terhadap ayat ini, apakah masyarakat zaman sekarang ini termasuk dalam 

kategori ciri-ciri orang yang bertabarruj dan oleh karena itu bisa dikatakan 

sebagai jâhiliyyah kedua setelah jâhiliyyah pertama yang disebutkan dalam 

al-Qur’an. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus 

penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah dalam kitab tafsir Jâmi’ al-

Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân ? 

2. Bagaimana penafsiran tabarruj al-jâhiliyyah dalam tafsir Fȋ Zhilâl al-

Qur’ân? 

3. Bagaimana perbandingan penafsiran tentang makna tabarruj al- 

jâhiliyyah dalam kitab Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân dan 

tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah dalam kitab 

Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân. 
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2. Untuk mendeskripsikan penafsiran tabarruj al-jāhiliyyah dalam tafsir Fȋ 

Zhilâl al-Qur’ân. 

3. Untuk mendeskripsikan perbandingan penafsiran tentang makna 

Tabarruj al-Jâhiliyyah dalam kitab  Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-

Qur’ân dan tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan di berikan 

setelah selesai penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat teoritis maupun 

kegunaan praktis.
5
  

1. Manfaat Teoritis 

 Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

ilmu pengetahuan mengenai teori interpretasi terhadap al-Qur’an pada 

umumnya, serta memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya 

konsep larangan tabarruj al-jâhiliyyah menurut ath-Thabari dalam kitab 

Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân dan Sayyid Quthb dalam kitab 

tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan di berikan 

setelah melakukan penelitian. Sedangkan kegunaannya dapat bersifat 

teoritis dan praktis.
6
 Adapun manfaat dari penelitian antara lain : 

 

                                                           
5
 Ibid., 51-52. 

6
 Ibid.,45. 
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a. Bagi penulis  

Dengan menganalisis pemahaman mengenai tabarruj al-

jâhiliyyah dalam al-Qur’an, dalam penafsiran Jâmi’ al-Bayân ‘An 

Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân karya ath-Thabari dan tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân 

karya Sayyid Quthb, maka akan memberikan banyak pengetahuan 

terhadap penulis dan pembaca serta menambah wawasan dalam 

bidang ilmu tafsir. 

b. Bagi IAIN Jember 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

penafsiran-penafsiran ayat al-Qur’an yang bermanfaat sehingga 

dapat menambah khazanah keilmuan Islam khususnya bagi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan atau pijakan terhadap 

penelitian yang lebih lanjut. Sehingga dapat memberikan motivasi 

kepada akademisi untuk lebih memprioritaskan khazanah keilmuan 

Islam dengan memahami kandungan-kandungan Islam.  

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi 

pembaca untuk mengetahui lebih jelas mengenai konsep tabarruj al- 

jâhiliyyah dalam al-Qur’an yang di tafsirkan dalam penafsiran Jâmi’ 

al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân karya Ath-Thabari dan Fȋ Zhilâl 

al-Qur’ân  karya Sayyid Quthb. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting di dalam judul 

penelitian, tujuannya agar tidak terjadi kesalahan terhadap makna istilah 

sebagaimana yang di maksud oleh peneliti.
7
 Adapun definisi istilah yang 

terdapat dalam judul Penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah dalam al-Qur’an Surat 

al-Ahzâb/33 Ayat Ke 33 (Studi  Komparasi Kitab Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl 

Ȃy al-Qur’ân Dan Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân).  

1. Tabarruj 

 Pengertian tabarruj secara etimologis adalah berasal dari kata 

.yang berarti lahir, muncul atau tinggi (baraja)  برج
8
 Sedangkan 

dalam Tafsir Al-Misbah, ketika menafsirkan surat al-Ahzâb ayat 33 

menyebutkan bahwa, tabarruj berasal dari kata baraja yang berarti 

tampak dan meninggi. Dari sini kemudian ia dipahami juga dalam arti 

kejelasan dan keterbukaan karena demikian itulah sifat dari yang nampak 

dan tinggi.
9
  

Sedangkan secara terminologis ajaran Islam, tabarruj adalah 

menampakkan perhiasan, aurat dan keindahan tubuhnya kepada selain  

suaminya. Tabarruj dapat diartikan menampakkan diri yaitu bersolek 

atau berhias mempercantik diri yang dilakukan oleh para wanita dan 

                                                           
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 

8
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab–Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), 70.  
9
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’ân Jilid 10, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 465. 
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memamerkan kecantikannya atau keelokan tubuhnya sehingga 

menimbulkan daya tarik lawan jenis dan fitnah bagi keduanya.
10

 

2. Al-Jâhiliyyah 

 Kata ini berasal dari akar kata jahila, jahlan, wajâhalatan yang 

berarti tidak tahu, bodoh, pandir.
11

 Makna kata al-Jâhiliyyah atau dalam 

Ejaan Bahasa Indonesia dikatakan jahiliah, yaitu secara bahasa berarti 

kebodohan atau tidak tahu.
12

 Ini tidak berarti penggunaan kata tersebut 

pada masa pra Islam menunjukkan orang yang hidup pada masa itu 

merupakan orang bodoh yang tidak memiliki pengetahuan sebagai lawan 

dari orang yang pandai. Ahmad Amin menjelaskan bahwa arti dari kata 

jahiliah adalah kesombongan, kemarahan, dan ketidaktahuan. 

Penggunaan kata ini kepada masa pra Islam menunjukkan pada masa itu 

hal-hal yang menonjol di kalangan masyarakat adalah nila-nilai 

kesombongan, kebanggaan dan ketidaktahuan.
13

 

F. Kajian Kepustakaan 

Kajian kepustakaan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji, mempelajari, serta memahami al-

Qur’an dengan hadits-hadits Nabi Muhammad SAW tentang tabarruj al- 

jâhiliyyah yang ada di dalam diri manusia sebagaimana yang telah dilakukan 

oleh ulama-ulama tafsir sebelumnya yaitu untuk pengetahuan kepada orang-

                                                           
10

Hasbi ash-Shidqy, Tafsir an-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 26. 
11

Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab–Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), 219. 
12

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer, (Yogya: Yayasan Ali 

Maksum, 1996), 648. 
13

Ahmad Amin, Fajr al- Islam, ( Singapura: Sulaiman Mar’i, 1965), 70. Lihat juga dalam Hasan 

Ibrahim Hasan, Târȋkh al- Islam, vol. I, ( Beirut: Dâr al- Jayl, 1996), 66. 
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orang khususnya orang-orang awam tentang penafsiran tabarruj tersebut, 

agar pemahaman mereka tidak salah dan sesuai dengan al-Qur’an dan al-

Hadȋs.  

1. Penelitian terdahulu  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melukan kajian terhadap 

hasil penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

akan dikembangkan sehingga dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan .
14

 

Pertama : Skripsi karya Nur Hanifah Al Huda, jurusan Tafsir 

Hadist, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang berjudul Hadȋst-Hadȋst Tentang Tabarruj. Skripsi ini 

membahas hadist-hadist yang berkaitan dengan adanya larangan 

bertabarruj, dengan kualitas hadist yang shahih dan selebihnya adalah 

hasan shahih, yang selanjutnya hadist-hadist ini dikaji dalam bentuk 

analisis yang memuat telaah matan, telaah historis dan mengkaji makna 

hadist. Skripsi ini berbeda dengan skripsi yang akan penulis tulis, karena 

skripsi ini memfokuskan pada kajian hadist, sedangkan yang akan 

penulis kaji dalam skripsi ini adalah kajian tafsir dalam Al-Qur’an yang 

membahas tentang Tabarruj. 

Kedua: Skripsi karya Za’im Zakki, mahasiswa Fakultas Hukum, 

Universitas Muhammadyah Surakarta, dengan judul Pakaian Wanita 

Tinjauan Menurut Aturan Syari’at Islam Dan Trend Mode. Skripsi ini 

                                                           
14

 Ibid., 85.  
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mengungkap bagaimana berbusana muslimah yang baik dan benar 

menurut syari’at Islam, dan mengapa wanita sekarang cenderung 

mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan aturan syari’at Islam, 

serta faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhinya. Dalam skripsi ini 

juga banyak menyinggung tentang bahaya bertabarruj bagi seorang 

wanita dengan berlandaskan pada al-Qur’an dan Hadis, salah satunya 

adalah yang terdapat dalam QS al-Ahzâb ayat 33, dengan mengatakan 

bahwa wanita muslimah dilarang bertabarruj (memamerkan aurat). Di 

dalamnya termasuk pula larangan untuk mengenakan pakaian yang 

mencolok atau menarik perhatian dengan tujuan memamerkan diri. 

Skripsi ini hanya membahas tentang bagaimana Syari’at Islam 

mengajarkan untuk berbusana yang baik dan benar, sedangkan skripsi 

yang akan penulis tulis adalah membahas bahwa ada salah satu larangan 

dalam berhias, yaitu tidak boleh untuk bertabarruj ala jahiliah, 

sebagaimana dalam QS Al-Ahzab ayat 33. 

Ketiga: Skripsi karya Sri Harini mahasiswi jurusan Tafsir Hadis, 

Fakultas Ushuluddin tahun 1995, yang berjudul Tabarruj tentang wanita 

menurut pandangan Islam (Study Tafsȋr al-Qur’an). Dalam 

penelitiannya, peneliti membahas tentang tabarruj. Adapun yang menjadi 

pokok pembahasannya adalah mengenai hukum tabarruj. Skripsi yang 

akan penulis tulis ini tidak lagi membahas tentang hukum tabarruj, tetapi 

tentang bagaimana sebenarnya tabarruj ala jahiliah yang dilarang, 

apakah sama antara jahiliah zaman pra Islam dengan pasca Islam.  
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Keempat: buku karya Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, yang 

berjudul Bahaya Tabarruj Bagi Individu dan Masyarakat. terj: Muh. 

Lutfi Firdaus. Buku ini menjelaskan berbagai macam bentuk akibat yang 

menimpa pada diri sendiri maupun orang lain jika seseorang itu 

melakukan tabarruj, dan disebutkan beserta dalil-dalil yang pasti baik itu 

dari al-Qur’an maupun Hadis Nabi SAW. Pada karya-karya skripsi 

sebelumnya oleh mahasiswa-mahasiswi jusrusan tafsir hadist ataupun 

jurusan hukum telah banyak dibahas tentang hukum tabarruj. Kemudian 

dalam buku karya Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ini di bahas apa 

bahaya Tabarruj, sebagai bahan pelengkapnya disini penulis akan 

menulis skripsi dengan bagaimana bentuk-bentuk tabarruj berdasarkan 

penafsiran mufassir klasik dan kontemporer.   

Kelima: buku karya Sarimah binti Nordin dengan judul 

Fenomena Tabarruj Masa Kini Dalam Kalangan Wanita Muslimah. 

Dalam buku ini meninjau fenomena tabarruj dalam kalangan wanita 

muslimah di daerah Sabak Bernam. Mode dalam Islam menetapkan 

keharusan melalui dalil al-Quran yang tidak mengharamkan perkara baru 

di dalam hal muamalah tetapi menjadi haram apabila berlebih-lebihan 

pada penampilan sehingga menampakkan bentuk lekuk badan apalagi 

dipertonton dalam khalayak lelaki yang bukan mahram. 

Dari karya-karya tulis diatas menujukkan bahwa belum ada satu 

pembahasan yang mengungkap tentang penafsiran tabarruj al-jâhiliyyah 

dalam surat al-Ahzab ayat 33 menurut para ahli tafsir, dan dalam 
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penelitian ini penulis akan menjelaskan dan membandingkan penafsiran 

tabarruj dari mufassir klasik dan kontemporer, yaitu menurut ath-Thabari 

dan Sayyid Quthb. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini Menggunakan jenis penelitian pustaka (library 

research) yakni serangkaian kegiatan penelitian yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi 

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan seperti buku, 

ensiklopedia, kitab tafsir, jurnal, artikel dan lain sebagainya tanpa 

melakukan riset lapangan.
15

 

Penelitian ini berbentuk kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif ini 

dipilih atas pertimbangan bahwa sesuai dengan kajian atau masalah yang 

penulis teliti. Pendekatan kualitatif ini dimaksudkan untuk mengurai 

suatu masalah yang ingin diteliti secara mendasar dan komprehensif 

hingga sampai ke akar-akarnya.
16

 

Sedang dalam pendekatannya, penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif, pendekatan ini bersifat diskriptif  karena bertujuan 

mendiskripsikan tentang Tabarruj al-Jâhiliyyah dalam al-Qur’an, 

menjelaskan tentang pengertian tabarruj, bentuk-bentuk atau ciri-ciri dari 

tabarruj al- Jâhiliyyah dan pendapat-pendapat para mufasir mengenai 

                                                           
15

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 2-3. 
16

 Nurlim Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 

198. 
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tabarruj al-jāhiliyyah,  dan permasalahan-permasalahan tentang tabarruj 

yang muncul. 

2. Sumber dan Tekhnik Pengumpulan Data 

 Proses penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research) karena semua sumber data yang dianalisa dan yang akan 

digunakan dari bahan-bahan tertulis,                                                                   

baik yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan  tema yang 

akan di bahas sesuai dengan tujuan penelitian ini. Terkait dengan ini, 

penulis membedakan sumber data, yakni primer dan skunder. 

a. Sumber data primer. 

 Kitab utama atau sumber primer yang dijadikan rujukan adalah 

kitab Jāmi’ al-Bayān ‘An Ta’wȋl Ȃyi al-Qur’ân karya Ibnu Jarir Ath- 

Thabari dan Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân karya Sayyid Quthb. 

b.  Sumber data sekunder. 

 Data yang dikumpulkan oleh penulis sebagai penunjang atas 

dukungan dari sumber pertama. Dapat pula dikatakan bahwa data-

data yang dimaksud terbentuk dokumen-dokumen seperti litelatur, 

tafsir-tafsir klasik maupun kontemporer, sebagai contoh Maktabah 

Syamilah, dan buku-buku penunjang lainnya seperti “Wawasan al-

Qur’ân karya M. Quraish Shihab, Bahaya Tabarruj Bagi Individu 

dan Masyarakat karya Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Studi Ilmu-

Ilmu al-Qur’ân karya Manna’ Khalil At-Qattan, buku Etika 
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Berpakaian bagi Perempuan karya Muhammad Walid dan Fitratul 

Uyun, serta kitab-kitab Pdf lainnya. 

3. Analisis Data 

   Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data 

yang ada (primer dan sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

diinterpretasikan.
17

 Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa 

data-data dalam penelitian ini adalah deskripsi-analisis, yaitu penelitian 

yang menuturkan dan menganalisa dengan panjang lebar yang 

pelaksanaanya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi 

meliputi proses interpretasi dan analisis data.
18

 Metode ini diaplikasikan 

kedalam beberapa langkah berikut: penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dengan jelas gambaran seputar penafsiran kata tabarruj 

al- jâhiliyyah dalam al-Qur’an Surat Al-Azab ayat 33 menurut kitab 

Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân karya Ibnu Jarir Ath-Thabari 

dan Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân karya Sayyid Quthb. 

   Kemudian penulis akan menggambarkan bagaimana latar belakang 

kehidupan Ibnu Jarir Ath-Thabari dan gambaran umum tentang kitab 

tafsir Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-Qur’ân, serta dilanjutkan dengan 

penjelasan dan deskripsi penafsiran Imam ath-Thabari tentang Tabarruj 

al-Jâhiliyyah dalam surat al-Ahzab ayat 33. Begitu juga dengan latar 

belakang kehidupan Sayyid Quthb dan gambaran umum tentang kitab 

                                                           
17

 Lexy J, Moeloeng, Methode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakara, 1991), 263. 
18

 Winarmo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: Tarsito, 

1994), 45. 
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tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân, serta dilanjutkan dengan penjelasannya 

mengenai tabarruj al-jâhiliyyah, kemudian di dapati perbedaan dan 

persamaan dari keduanya. Dalam pengambilan kesimpulan, penelitian 

menggunakan cara berfikir deduktif-induktif  yakni cara berfikir yang 

bertolak pada suatu teori yang bersifat umum, kemudian dipelajari hal-

hal yang khusus untuk mendapatkan kesimpulan sebagai jawaban 

sementara, kemudian baru dilakukan penelitian secara induktif dengan 

mempelajari fakta-fakta yang ada secara khusus yang kemudian dianalisa 

dan hasilnya akan menemukan suatu kesimpulan secara umum.  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan atau pembahasan berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
19

 

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini: 

Bab Pertama: Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, manfaat 

dan tujuan penulisan, tinjauan pustaka, metode serta sistematika penulisan. 

Bab Kedua: Merupakan bab yang menjelaskan tentang Tabarruj al-

Jâhiliyyah secara umum, meliputi Pengertian Tabarruj, bentuk-bentuk  

Tabarruj dan penafsiran ayat tentang tabarruj al-jâhiliyyah (QS al-Ahzâb) 

Bab Ketiga: Bab ini merupakan penjelasan tentang biografi mufasir, 

penafsiran tabarruj al-jâhiliyyah menurut ath-Thabari dalam kitab Jâmi’ al-
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 48. 
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Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃyi al-Qur’ân dan menurut Sayyid Quthb dalam kitab 

tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân. 

Bab Keempat: Bab ini berisi Perbandingan Penafsiran Tabarruj al-

Jâhiliyyah Menurut ath-Thabari dalam kitab Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋl Ȃy al-

Qur’ân dan Sayyid Quthb dalam kitab tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân serta Analisis 

Perbandingan Penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah Menurut ath-Thabari dan 

Sayyid Quthb. 

Bab Kelima: Bab ini merupakan penutup yang berisi uraian tentang 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TABARRUJ AL-JȂHILIYYAH SECARA UMUM 

A. Pengertian Tabarruj 

Pengertian tabarruj secara etimologis adalah menampakkan diri 

yaitu bersolek atau berhias mempercantik diri yang dilakukan oleh para 

wanita dan memamerkan kecantikannya atau keelokan tubuhnya sehingga 

menimbulkan daya tarik lawan jenis dan fitnah bagi keduanya. Sedangkan 

secara terminologis ajaran Islam, tabarruj adalah menampakkan perhiasan, 

aurat dan keindahan tubuhnya selain kepada suaminya. Imam Bukhari 

mendefinisikan tabarruj dengan memperlihatkan kecantikan atau keindahan 

diri seorang wanita.
38

 

Tabarruj adalah menampakkan perhiasan dan kemolekan yang 

justru seharusnya ditutupi karena dapat mengundang syahwat laki-laki. Arti 

tabarruj meliputi pengertian berjalan melenggak-lenggok di hadapan para 

laki-laki, seperti mempertontonkan rambut, leher, serta perhiasan seperti 

kalung, permata, dan sejenisnya.
39

 Dikatakan pula makna tabarruj adalah 

“izhhâr az-zȋnah, wa Ibrâz al-Ma’ah mahâsinahâ li al-rijâl” (tabarruj  

adalah menampakkan perhiasan, dan seorang wanita yang menunjukkan 

keindahannya kepada laki-laki non mahram)”.
40
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 Hasbi ash-Shidqy, Tafsir an-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 26. 
39

 Fada Abdur Razak al-Qashir, Wanita Muslimah, (Yogyakarta: Darussalam Offset, 2004), 173. 
40

 Ibn Jarir al-Thabari, Jâmi’ al-Bayân ‘an Ta’wîl Âyi  al-Qur’ân Jilid 10, (Cairo: Dâr Hijr, 2001), 

97 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19 
 

Menurut Syeikh al-Maududi, kata tabarruj  bila dikaitkan dengan 

seorang wanita, memiliki tiga pengertian, yaitu :
41

 

a. Menampakkan keelokan wajah dan bagian-bagian tubuh yang 

membangkitkan birahi di hadapan kaum laki-laki yang bukan 

muhrimnya. 

b. Memamerkan pakaian dan perhiasan yang indah di hadapan kaum laki-

laki yang bukan muhrimnya. 

c. Memamerkan diri dan jalan berlenggak-lenggok di hadapan kaum laki-

laki yang bukan muhrim. 

Kemudian kata tabarruj ini dipergunakan dengan arti keluarnya 

perempuan dari kesopanan, menampakkan begian-bagian tubuh yang vital 

yang mengakibatkan fitnah atau dengan sengaja memperlihatkan perhiasan-

perhiasan yang dipakainya untuk umum.
42

 Imam asy-Syaukani berkata: “at-

Tabarruj adalah menampakkan sebagian dari perhiasan dan kecantikannya 

yang (seharusnya) wajib untuk ditutupinya”.
43

 Karena tabarruj merupakan 

ciri kebodohan dan keterbelakangan. Jika wanita berhias dimaksudkan 

untuk orang selain suaminya, maka Allah akan membakarnya dengan api 

neraka, karena berhias untuk selain suami termasuk tabarruj dan dapat 

mengundang nafsu.
44
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 Muhammad Walid dan Fitratul Uyun,  Etika Berpakaian Bagi Perempuan, (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011) 79. 
42

 Sayid Sabiq, Fiqih Sunah, (Bandung: al-Ma‟arif, 1993) 133. 
43

 Muhammad bin Ali asy –Syaukani Rahimahullah, Fathul Qadir, (Jakarta: Pustaka Azam, 2007) 

395. 
44

 Syaikh Kamil Muhammad, Uwaidah, al-Jami’ Fi Fiqhi an-Nisa’, (Beirut: Darul Kutub al-

Ilmiyyah, 1996) 668. 
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B. Bentuk-bentuk Tabarruj 

Hal-hal yang termasuk dalam golongan perbuatan tabarruj, seperti: 

1. Perhiasan yang dipakai dengan maksud menimbulkan kehebohan dan 

menyombongkan diri dan mencari perhatian orang lain.
45

 

2. Minyak wangi yang menyengat hidung, dipakai dihadapan selain 

muhrimnya.
46

 

3. Membuka aurat di depan yang bukan mahramnya. 

orang wanita yang telah berani membuka pakaiannya di tempat 

yang lain, dari tempat kediamannya atau rumahnya, atau dengan 

perkataan lain, di tempat yang bukan pada tempatnya, maka berartilah 

ia telah berani merobek, mengkoyak atau merusak akan tabirnya sendiri 

yang ada diantaranya dan Allah SWT. Seorang wanita yang berlaku 

sedemikian rupa itu adalah dapat diibaratkan, bahwa ia adalah sudah 

tidak mempunyai rasa malu kepada Allah dan dengan demikian berarti 

pula seolah-olah ia sudah tidak takut kepada-Nya.
47

 

4. Suara yang sengaja dilemah-lemahkan untuk menarik perhatian orang 

lain. Sebagaimana Firman Allah SWT: 

Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 

yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 

dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 

penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang 

baik”.
48
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 Anshori Umar, Fiqih Wanita, (Semarang: VC. Asy-Syifa, 1986), 136. 
46

 Imron Mu‟amal Haidy A. Manan, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam ash-Shabuni, (Syrabaya: Bina 

Ilmu, 1990), 13. 
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 Ibid., 136. 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: 

Halim, 2014), 422. 
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Yang dimaksud  tunduk dalam ayat di atas adalah jangan 

berbicara dengan sikap yang menimbulkan keberanian laki-laki 

bertindak yang tidak baik. Suara wanita itu sebenarnya bukanlah aurat 

karena banyak juga hadis maupun ayat-ayat Al-Qur’ân yang 

menegaskannya, tetapi kalau ada seseorang yang dengan suaranya 

hendak membangkitkan nafsu laki-laki terhadapnya dengan 

melembutkan dan melemah gemulaikannya, atau memang suaranya 

lemah gemulai bisa membangkitkan gejolak laki-laki, menyadari itu 

kemudian wanita itu semakin menjadi-jadi, maka perbuatan seperti itu 

dilarang.
49

 

5. Wanita yang memakai pakaian yang menyerupai pakaian laki-laki.
50

 

6. Wanita yang memakai pakaian syuhrah, yaitu pakaian yang modelnya 

berbeda dengan pakaian wanita pada umumnya, dengan tujuan untuk 

membanggakan diri dan populer.
51

 

Kaum wanita yang paling sering terjerumus dalam 

penyimpangan ini, karena sikap mereka yang selalu ingin terlihat 

menarik secara berlebihan serta ingin tampil istimewa dan berbeda 

dengan yang lain. Oleh karena itu, mereka memberikan perhatian 

sangat besar kepada perhiasan dan dandanan untuk menjadikan indah 

penampilan mereka. Berapa banyak kita melihat wanita yang tidak 

segan-segan mengorbankan biaya, waktu dan tenaga yang besar hanya 
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 Anshori Umar, Fiqih Wanita, (Semarang: VC. Asy-Syifa, 1986), 144. 
50

 Nashiruddin al-Albani, Jilbâb al-Mar’ah al-Muslimah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), 146-
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untuk menghiasi dan memperindah model pakaiannya, supaya dia 

tampil beda dengan pakaian yang dipakai wanita-wanita lainnya. Maka 

dengan itu dia jadi terkenal, bahkan model pakaiannya menjadi trend di 

kalangan para wanita dan dia disebut sebagai wanita yang tau model 

pakaian jaman sekarang. 

Perbuatan ini termasuk Tabarruj  karena wanita yang memakai 

pakaian ini ingin memperlihatkan keindahan dan perhiasannya yang 

seharusnya disembunyikan. Larangan ini juga berlaku secara mutlak, di 

dalam maupun di luar rumah, karena ini diharamkan pada zatnya.
52

            

 

C. Wawasan al-Qur’an Tentang Tabarruj al-Jâhiliyyah 

Dalam al-Qur’ân tabarruj disebutkan di dua tempat, yaitu: Dalam 

surat an-Nûr ayat 60:
53

 

تيُِالنِّسَاءُمِنَُُوَالْقوََاعِدُ  ونَُُلَُُاللَّا ناَحُ ُعَليَْهِناُُفلَيَْسَُُنكَِاحا ُُيرَْج  ُيَضَعْنَُُأنَُج 

جَاتُ ُغَيْرَُُثيِاَبهَ ناُ تبَرَِّ ُعَليِمُ ُسَمِيعُ ُوَاللّا ُُلاه ناُُخَيْرُ ُيسَْتعَْففِْنَُُوَأنَُبزِِينةَُ ُم   

Artinya : “Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan 

mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa 

menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) 

menampakkan perhiasan; tetapi memelihara kehormatan adalah lebih 

baik bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

 

Dalam kitab Fî Zhilȃl Al-Qur’ȃn penafsiran surat an-nur ayat 60 ini di 

dalamnya disebutkan bahwa wanita-wanita tua yang telah terbebas dari 
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keinginan nafsu itu tidak ada dosa atas mereka untuk menanggalkan pakaian-

pakaian luar mereka, dengan syarat tidak terbuka aurat mereka dan tidak 

pula mereka menampakkan perhiasan. Yang lebih baik bagi mereka 

adalah tetap memakai pakaian luar itu. Perilaku ini dinamakan dengan isti’faf, 

yaitu lebih menyukai kesucian dan berusaha mendapatkannya. Karena antara 

berhias tabarruj itu dan fitnah nafsu sangat erat kaitannya, dan antara hijab 

menutup aurat dan kesucian (iffah) itu juga sangat erat hubungannya. Itu 

menurut pandangan Islam bahwa jalan terbaik menuju kesucian itu adalah 

mempersempit peluang penyimpangan. Juga menciptakan benteng pencegah 

antara pembangkit-pembangkit yang menggoda nafsu dengan jiwa-jiwa.
54

  

Ada sebuah garis besar pada ayat di atas yaitu bolehnya 

menanggalkan pakaian luar tanpa bertabarruj atau menampakkan perhiasan. 

Dalam Q.S. al-Nur ayat 31 dijelaskan bahwa perhiasan wanita dibagi menjadi 

dua, yaitu perhiasan yang terlihat (zȋnah al-zhâhirah) dan perhiasan yang 

tidak nampak atau tersembunyi (zȋnah al-mukhfiyah).
55

 Sementara Syahrur 

menyebutkan bahwa perhiasan sendiri dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Perhiasan berbentuk benda (zȋnah al-asyâ’), adalah perhiasan yang 

berwujud berupa tambahan terhadap suatu benda ke benda yang lainnya atau 

pada suatu tempat dan fungsinya untuk memperindah. Contohnya: cincin, 

kalung, gelang, desain baju, dan lain-lain.
56

 Yang mana hal ini tercantum 

dalam Q.S. al-A’raf ayat 31 yang artinya: 
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 Fî Zhilȃl Al-Qur’ȃn, juz XVII, hal 261.  
55

 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, terj. Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: Alsaq Press, 2012), hlm. 246. 
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Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki masjid), makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
57

 

 

2. Perhiasan lokasi atau tempat (zȋnah al-mawâqif atau zȋnah al-

makâniyah). Yang dimaksud dari perhiasan tersebut adalah ruang-ruang di 

tempat umum atau perkotaan. Seperti bangunan-bangunan yang didirikan di 

atas rumput hijau yang biasa kita sebut taman kota. Tempat ini adalah tempat 

yang sering dikunjungi oleh banyak orang yang berfungsi untuk menghiasi 

kota.
58

 

3. Perhiasan gabungan antara yang bersifat kebendaan dan bersifat 

lokasi. Seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S. al-A’raf: 32, yang artinya : 

“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pula kah yang 

mengharamkan) rizki yang baik?”
59

  

 

dan Q.S. Yunus: 24, yang artinya:  

“Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 

(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasainya.”
60

 

 

Maksud ayat tersebut adalah kemajuan ilmu pengetahuan beserta 

pengembangannya akan memenuhi bumi dengan berbagai bentuk hiasan 

benda dan hiasan lokasi, maka seluruh tubuh wanita adalah perhiasan. 
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Perhiasan disini yang dimaksud adalah yang bentuk utuh, bukan hanya 

sekedar gelang, kalung dan sebagainya, tetapi seluruh tubuh wanita.
61

 

Tubuh wanita dibagi menjadi dua, yang pertama yaitu bagian tubuh 

yang terbuka secara alami. Allah berfirman dalam Q.S. al-Nur ayat 31 “…dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 

dari padanya…”
62

  

 

Perlu dipahami daam ayat ini, bahwa terdapat perhiasan tersembunyi 

dari dalam tubuh wanita. Perhiasan yang nampak adalah sesuatu yang secara 

alami terlihat dalam tubuh wanita tersebut. Seperti punggung, dua kaki, perut, 

kepala dan dua tangan. Karena sesungguhnya Allah menciptakan pria dan 

wanita dalam keadaan telanjang. Yang kedua, adalah bagian tubuh yang tidak 

nampak, yang mana bagian ini disembunyikan oleh Allah dalam bentuk 

susunan tubuh wanita. Bagian yang tersembunyi ini disebut juyûb. Kata al-

jayb sendiri tersusun dari tiga huruf jim, ya’, dan ba’ yang pada dasarnya 

memiliki arti “lubang yang terletak pada sesuatu”. Al-juyûb sendiri terdiri dari 

bagian antara dua payudara, bagian bawah ketiak, pantat dan kemaluan. Yang 

mana bagian ini harus tertutupi oleh perempuan.
63

 Oleh karena itu, Allah 

menyuruh kepada wanita yang beriman untuk menutupi seluruh bagian tubuh 

mereka yang termasuk kedalam bagian Al-juyûb. Bagian Al-juyûb ini adalah 

bagian yang dilarang untuk diperlihatkan kepada orang lain kecuali suaminya. 
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Ayat kedua yang menyebutkan tentang tabarruj adalah dalam surat al-

Ahzâb ayat 33,
64

 yaitu: 

 

جْنَُُوَلَُُب ي وتكِ ناُُفيُِوَقرَْنَُ جَُُتبَرَا لََّةَُُوَأقَمِْنَُُالْْ ولىَُالْجَاهِليِاةُُِتبَرَُّ ُوَآتيِنَُُالصا

كَاةَُ َُُوَأطَِعْنَُُالزا مُ ُليِ ذْهِبَُُاللّا ُُي رِيدُ ُإنِامَاُوَرَس ولهَ ُُاللّا جْسَُُعَنك  ُالْبيَْتُُِأهَْلَُُالرِّ

ُتطَْهِيرا ُُوَي طهَِّرَك مُْ  

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan 

laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak Menghilangkan dosa 

dari kamu, wahai ahlulbait dan Membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.” 

 

Dalam hal ini penulis hanya memfokuskan pada pembahasan umum 

tentang penafsiran ayat Tabarruj al-Jâhiliyyah sebagaimana yang terdapat 

dalam surat al-Ahzâb ayat 33. 

Secara umum dari penjelasan sebelumnya bahwa tabarruj adalah 

istilah seseorang yang berhias untuk ditampakkan kepada selain yang bukan 

mahramnya. Sedangkan jika disebut Jâhiliyyah, maka itu menunjukkan 

celaan karena Jâhiliyyah disandarkan pada kata jahl, yaitu tidak memiliki 

ilmu. Jâhiliyyah adalah segala ajaran sebelum Rasulullah SAW diutus, yang 

menyelisihi ajaran para Rasul atau menyelisihi ajaran yang benar. Kadang 

yang dimaksud Jâhiliyyah adalah kondisi dan kadang yang dimaksudkan 

adalah sifat.
65
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 Sholih al-Fauzan, Syarhul Masail Jâhiliyyah, (Dâr ‘Ashimah, 2001) 
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Kata Jâhiliyyah asal katanya adalah Jahil, berasal dari kata bahasa 

arab
66

 ,Jahl yang memberikan makna tidak tahu جهلَُ ,يجهل ,جهلَّ ,وجهالة 

bodoh, pandir  (ضد علم)
67

 Kata jahl juga berarti tidak mau terima teguran, 

tidak mau belajar, sombong untuk meneliti jejak orang berjaya. Ibnu 

Mandhur menjelaskan, al-Jahl artinya tidak memiliki ilmu, seperti 

dikatakan si fulan bodoh ketika Jahlan (tidak paham), Jahâlatan tatkala 

bodoh tentangnya, dan Tajâhal ketika menampakkan kebodohannya. Juhalâ 

yang bermakna melakukan sesuatu tanpa didasari ilmu”.
68

 Di sini penulis 

memilih untuk memasukkan beberapa sumber berkaitan dengan makna 

jâhil. Seterusnya Jâhiliyyah secara etimologi adalah masdar shina’i dari 

isim fâ’il ‘Jahil’ dengan cara ditambahkan padanya huruf ‘Ya’ yang 

menunjukkan pada penisbatan lalu ditambah lagi dengan huruf ‘Ta Ta’nits’, 

(Ta’ yang menunjukkan perempuan). Sehingga kesimpulannya bisa 

diketahui bahwa asal kata Jâhiliyyah berasal dari kata Jahil yang merupakan 

isim fâ’il, pecahan dari kata jahlun. 

Setiap perhiasan yang dikenakan wanita dengan niat menarik 

perhatian laki-laki bukan muhrim sudah termasuk tabarruj al-jâhiliyyah. 

Bahkan kerudung sekalipun, bila berwarna menyala dan menarik dengan 

bentuk yang indah, sehingga menyebabkan setiap laki-laki terpesona 

memandangnya tergolong tabarruj al-jâhiliyyah. Dalam hal ini tidak ada 

batasan khusus yang menetapkan mana yang terlarang dan mana yang tidak, 
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 Muhammad Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi, cet.III (Kuala Lumpur: 

Darul Nu’man, 1998), 112. 
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 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al- Munawwir, cet. IV (Yogyakarta: UPBIK Pondok 

Pesantren Krapyak. 1997), 219. 
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 Ibnu Manzhur, Lisan al- Arab jilid 2, (Cairo: Darul Hadis, 2003), 402. 
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perkaranya tergantung pada iman wanita itu sendiri. Dialah yang harus 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Dan dialah yang mengetahui 

bagaimana yang terasa sebagai tabarruj al-jâhiliyyah atau bukan.  

Kemudian Firman Allah جْنَُُوَلَُُ جَُُتبَرَا ُالْْ ولىَُالْجَاهِليِاةُُِتبَرَُّ yang 

dimaksudkan dalam tabrruj al-jâhiliyyah al-ûlâ ini, sebagaimana ditafsirkan 

bahwa al-jâhiliyyah al-ûlâ adalah masa-masa diantara zaman nabi Nuh,
69

 

dikatakan pula oleh Al-Kalbi bahwa ia merupakan masa Nabi Nuh dan 

Ibrahim a.s, Muqatil Ibnu Hayyan berpendapat bahwa al-jâhiliyyah al-ûlâ 

itu adalah zaman Nabi Ibrahim, sedangkan al-jâhiliyyah al-Staniy itu adalah 

zaman Nabi Muhammad sebelum diutus, Abul Aliyah juga berpendapat 

bahwa al-jahiiyyah al-ula adaah zaman Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, Asy-

Sya’bi juga mengatakan itu adalah zaman diantara Nabi Isa dan 

Muhammad. Dikatakan pula bahwa disebutkannya kata al-ûlâ itu mencakup 

bahwa setiap yang terdahulu atau yang mendahului itu sebagai al-ûlâ / al-

awwal ( متقدمُوُمتقدمةُاولُوُاولىلكلُ ). dikatakan al-ûlâ berarti memiliki makna 

al akhir (al ukhrâ) sehingga yang dimaksudkan adalah zaman setelah masa 

yang disebutkan tersebut, sedangkan ada pula yang berpendapat bahwa yang 

dimaksudkan al-ûlâ adalah masa terdahulu secara umum jadi tidak memiliki 

akhir atau ukhrâ, karena tidak terpaku pada zaman tertentu melainkan hanya 

sekedar secara umum saja.
70

 Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa 

disebutkan Jâhiliyyah ula itu adalah kafir yaitu Jâhiliyyah sebelum 
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 Fakhruddin ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib Jilid 26 (Beirut: Dâr Al-Fikr, 

1981), 210. 
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 Mahmud Syukri al-Alusi al-Baghdadi, Ruhul Ma’aniy Fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim Wa As-

Sab’u al-Mastaniy, jilid 22. (Beirut: Idaratu at-Thabâ’at al-Munȋriyyah), 8. 
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datangnya Islam, sedangkan Jâhiliyyah ukhra yaitu fasik maksudnya adalah 

Jâhiliyyah nya orang-orang Islam yang disebut sebagai Jâhiliyyah nya orang 

Islam yang Fasik.
71

 

D. Semiotika Tabarruj 

Semiotika menurut Ferdinand De Sausssure adalah ilmu yang 

mengkaji tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan masyarakat 

(sosial).
72

  

Menurut M.Syahrur peran semiotik sangat penting dan strategis 

dalam persoalan studi al-Qur’an dan Tafsir, sehingga al-Qur’an dapat 

dikaji dengan semiotika yang mengkaji tanda-tanda di dalam al-Qur’an 

dengan menggunakan pendekatan linguistik (bahasa) dengan pragmatik. 

Tabarruj adalah kata benda berasal dari bahasa arab yaitu dari kata 

tabarraja-yatabarraju-tabarrujan, dia berbentuk isim masdar yang berarti 

menunjukkan keindahan/perhiasan. Maka At-tabarruj adalah nama dari 

aktifitas pertunjukan perhiasan atau keindahan itu sendiri. Dalam Lisanul 

Arab dikutip perkataan bahwa: “at tabarruju: idzhâruz zȋnati wa mâ 

yustad’â bihȋ syahwatur rijâli, artinya: tabarruj adalah pertunjukan 

perhiasan dan dengannya dapat mengundang syahwat kaum lelaki. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia perhiasan itu adalah barang apa yg dipakai 

untuk berhias: kumpulannya, seperti cincin, subang, anting-anting, tusuk 

konde. Sedangkan menurut M.Syahrur perhiasan itu di bagi menjadi dua 
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 Ferdinand De Saussure, Course In General Linguisties, (London: Duckworth, 1990), Hal 15 
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yaitu ada perhiasan luar dan perhiasan dalam. Perhiasan luar itu adalah 

segala sesuatu  yang bisa di lepas pakai untuk menghiasi diri seperti 

cincin, kalung, anting dsb. Sedangkan perhiasan dalam itu adalah yang 

melekat pada tubuh serang wanita dan itu lah yang tidak boleh 

diperlihatkan kecuali kepada mahromnya saja.  

Menurut Ferdinand de Saursse dalam teorinya yaitu Sinkronik yang 

merupakan makna kesesaatan, artinya seiring dengan perkembangan 

zaman, suatu budaya dan tradisi akan berubah meski tidak sepenuhnya 

berubah total, dipastikan akan ada perubahan meskipun sedikit. Begitu 

pula dengan pemaknaan tabarruj, seiring perkembangan zaman maknanya 

akan berubah dari zaman Rasulullah, mufasir klasik, mufasir abad 

pertengahan, dan mufasir abad modern.  

Pengaruh berubahnya kriteria tabarruj secara umum adalah 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu : 

a) Faktor internal  

Tidak semua umat Islam mampu mengamalkan pesan al-

Qur’an surat Al-Ahzab ayat 33, salah satu sebabnya adalah 

faktor individu yang tidak mampu mengaplikasikannya, sebab 

masih kurangnya ilmu syariat Islam, buruknya pendidikan, 

pengarahan dan pengajaran yang diberikan kepada generasi 

muslim dan banyaknya manusia yang berkiblat pada 

perdaban.
73
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b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang menyebabkan kriteria tabarruj ini 

berubah adalah minimnya kaum muslim akan pengetahuan 

agama dan disuguhkan juga dengan budaya Barat yang 

merusak.  

Ketika di zaman Rasulullah dahulu turun perintah untuk 

memakai hijab, maka istri-istri nabi langsung membalut 

tubuhnya dengan bahan apa saja yang ada ketika itu, mereka 

menutupi tubuhnya dengan kain gorden, seprei, sarung, dan 

lain sebagainya tanpa sempat untuk membentuk sebuah model 

baju yang indah. Fashion wanita ketika itu hanya ada dua yaitu 

longgar dan berwarna gelap atau tidak terang dan mencolok 

sehingga menimbulkan keinginan orang lain untuk 

memandangnya. Jika dilihat di era sekarang warna gelap dan 

longgar masih tetap ada tetapi dicampur adukkan dengan 

budaya barat. Warna gelap yang dianggap sebagai simbol 

kematian dan tidak hidup, maka agar terlihat lebih fashionable 

warna hitam di bentuk dengan diperketat agar terlihat lekuk 

tubuhnya yang indah, warna hitam dengan bentuk yang 

transparan agar terlihat lebih elegan, warna hitam dengan 

bentuk minimalis sehingga membuat mata-mata terpaku. 

Kemudian bentuk longgar yang dipadukan dengan model 

transparan dan lain sebagainya.  
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Tidak sedikit fenomena terkait perilaku tabarruj ini juga 

menyerang para muslimah yang sudah menutup aurat dengan hijabnya dan 

juga berpakain longgar dan syar’i  tetapi ternyata model yang syari’i ini 

tidak menutup kemungkinan untuk tetap termasuk dalam kategori tabarruj 

jika dibumbui dengan berbagai aksen menarik lainnya seperti berjilbab 

besar tapi warna nya mencolok, kainnya transparan, pakainnya longgar 

namun tidak menutupi bagian dada, insin tampil lebih berbeda dari yang 

lain dan kemudian para wanita ini berkumpul bersama kaum laki-laki, 

maka hal ini tidak akan ada bedanya seperti tabarruj nya jahiliah 

terdahulu. Oleh karena itu kriteria tabarruj ini terhenti pada perilaku 

orang-orang jahiliah terdahulu, karena ini merupakann perwakilan dari 

kriteria umum tabarruj yang memeperlihatkan apa yang sepatutnya tidak 

diperlihatkan kepada selain mahromnya.   

Seiring berkembangnya zaman, wanita tidk perlu lagi untuk 

berkeliaran di luar rumah untuk memamerkan berbagai bentuk kecantikan 

tubuhnya, namun cukup dengan menggunakan layar ponsel, mereka bisa 

mengupload  foto diri mereka dan bisa dilihat oleh seluruh umat manusia 

di berbagai belahan dunia dengan bantuan internet. Dari sinilah mereka 

memanfaatkan foto diri ini untuk kebutuhan ekonomi, seperti menjadi 

selebgram, artis, produk iklan, bahkan untuk menjual diri mereka sendiri 

hanya cukup dengan menggunakan ponsel, dan kegiatan lainnya yang 

produk utamanya itu harus menampilkan seorang wanita cantik sebagai 

daya tarik pemikat kepada calon pembeli. Jika terjadi banyaknya 
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feneomena seperti ini, maka faktornya adalah dua hal seperti yang telah 

terpaparkan di atas, yaitu yang pertama adalah faktor internal diantaranya 

kurangnya pemahaman terhadap syariat agama Islam. Jika seorang wanita 

muslimah ini memahami tentang syariat agama Islam, maka ia akan 

mencari alternatif lainnya untuk mencapai kebutuhan ekonomi tersebut, 

seperti menjadi seorang pengajar, koki, penjahit dan masih banyak hal 

lainnya yang Allah berikan kemampuan dan potensi kepada setiap 

manusia, tugas manusia adalah menggali potensi tersebut dan 

mensyukurinya. Faktor kedua adalah eksternal yaitu masuknya budaya 

barat yang mayoritas penduduknya adalah non Islam, dan mereka 

memiliki batasan-batasan dan nilai-nilai moral yang berbeda dengan Islam. 

Sebagai contohnya adalah produk-produk kecantikan, kosmetik dann 

sebagainya itu paling  banyak adalah berawal dari negeri-negeri non Islam 

seperti Korea, Jepang, Amerika, dan lain sebagainya. Ketika mereka 

mempromosikan produk tersebut, maka mereka memakai seorang wanita 

cantik dengan kulit yang bersih untuk memikat hati para calon pembeli. 

Dari sinilah jika orang-orang Islam mulai meniru konsep ekonom tersebut 

dengan memakai seorang wanita cantik sebagai daya tarik nomer satu.  

Jadi dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jika 

kebutuhan ekonomi lebih mengalahkan kepada ketaqwaan seorang hamba, 

maka hukum tabarruj itu tidak akan berlaku dalam kehidupan sosial, baik 

itu di kehidupan nyata ataupun kehidupan di dunia maya. Oleh karena itu 

umat Islam dituntut untuk menjadi orang kaya yang penuh inofatif dan 
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bertaqwa agar tidak menjadi budak-budak bagi orang-orang non Islam 

dengan meniru gaya mereka. Sehingga apa yang telah disyariatkan dalam 

Al-Qur’an bisa terealisasikan dengan baik di kehidupan sosial.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35 
 

BAB III 

PENAFSIRAN ATH-THABARI DAN SAYYID QUTHB TERHADAP 

TABARRUJ AL-JȂHILIYYAH  

A. Biografi Mufassir 

1. Biografi Ath-Thabari 

a. Riwayat Hidup Ath-Thabari 

Nama lengkap ath-Thabari adalah Abu Jaʼfar Muhammad bin 

Jarir bin Yazid bin Katsir bin Khalid ath-Thabari, ada pula yang 

mengatakan Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 

Ghalib Al-Thabari.
76

 Ath-Thabari dilahirkan di Amil Ibu kota 

Tabaristan pada tahun 224 Hijriah.
77

 Ath-Thabari merupakan salah 

seorang Ilmuwan yang kemampuannya mencapai tingkat tertinggi 

dalam berbagai disiplin ilmu, antara lain fikih (hukum Islam) sehingga 

pendapat-pendapatnya yang terhimpun dinamai madzhab al-

Jarȋriyah.
78

 

Berkat motivasi dan pengarahan (terutama) dari ayahnya serta 

berbekal kecerdasan yang tinggi, ath-Thabari telah hafal al-Qur’an  

ketika usianya masih sangat muda yaitu dalam usia tujuh tahun. Hal ini 

sebagaimana yang telah dikatakannya: “Aku telah menghafal al-

Qur’an  ketika berusia tujuh tahun dan menjadi imam shalat ketika aku 
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berusia delapan tahun serta mulai menulis hadist–hadist Nabi pada usia 

sembilan tahun”.
79

 

Abu Ja’far ath-Thabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan, 

sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah 

dengan Abu Fulan. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi ath-

Thabari karena kebesaran dan kemuliaannya.
80

 Ath-Thabari mulai 

menuntut ilmu ketika ia berumur 12 tahun, yaitu pada tahun 236 

Hijriah di tempat kelahirannya. Ath-Thabari menuntut ilmu 

pengetahuan dari para ulama-ulama terkemuka, seperti kebiasaan 

ulama-ulama lain pada waktu itu dengan mengadakan perjalanan ke 

beberapa daerah Islam.
81

 

Dalam bidang sejarah dan Fikih, ath-Thabari berangkat menuju 

Baghdad untuk menemui Imam Ahmad bin Hanbal, tetapi diketahui 

telah wafat sebelum ath-Thabari sampai di negeri tersebut, untuk itu 

perjalanan dialihkan menuju ke Kufah dan di negeri ini mendalami 

hadis dan ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya. Kecerdasan dan 

kekuatan hafalannya telah membuat kagum ulama-ulama di negeri itu. 

Kemudian ath-Thabari berangkat ke Baghdad, di sana ia mendalami 

ilmu-ilmu al-Qur’an dan fikih Imam Syafi'i pada ulama-ulama 

terkemuka di negeri tersebut, selanjutnya berangkat ke Syam untuk 
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mengetahui aliran-aliran fikih dan pemikiran-pemikiran yang ada di 

sana. Kemudian berangkat ke Mesir dan di sana bertemu dengan 

ulama-ulama terkemuka bermadzhab Syafi'i seperti al-Rabi bin 

Sulaiman dan al-Muzzani, dari kedua ulama tersebut ath-Thabari 

banyak mengadakan diskusi-diskusi ilmiah dan di negeri ini juga 

bertemu dengan Muhammad Ibnu Ishaq Ibnu Khuzaimah seorang 

pengarang kitab al-Sȋrah, diriwayatkan bahwa ath-Thabari dalam 

menulis kitab "Târȋkh al-Umam Wa al-Mulk" yang sangat terkenal 

banyak berdasarkan kitab al-Sirah ini, dari Mesir kembali ke tempat 

kelahirannya, kemudian pergi ke Baghdad dan di negeri tersebut 

menghabiskan sisa umurnya dalam mengajar dan mengarang.
82

 

Kota Baghdad, menjadi domisili terakhir al-Thabari, sejumlah 

karya telah berhasil ia torehkan dan akhirnya wafat pada Senin, 27 

Syawwal 310 H bertepatan dengan 17 Februari 923 M. Kematiannya 

dishalati oleh masyarakat siang dan malam hari hingga beberapa waktu 

setelah wafatnya.
83

 

Beliau wafat pada usia 86 tahun, yaitu pada tahun 310 Hijriah.
84

 

Imam ath-Thabari juga sangat terkenal di Barat, biografinya pertama 

kali diterbitkan di Laiden pada tahun 1879-1910. Julius Welhousen 
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menempatkan itu ketika membicarakan zaman ( 660-750 ) dalam buku 

The Arab Kingdom and its Fall.
85

 

b. Kitab Tafsir Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋli Ȃy al-Qur’ân 

Kitab tafsir karya ath-Thabari adalah Jȃmi’ Al-Bayȃn ‘An 

Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân  ditulis pada akhir kurun yang ketiga dan mulai 

mengajarkan kitab karangannya ini kepada para muridnya dari tahun 

283 sampai tahun 290 Hijriah.
86

 Tafsir ath-Thabari, dikenal sebagai 

tafsir bi al-ma‘tsûr, yang mendasarkan penafsirannya pada riwayat-

riwayat yang bersumber dari Nabi SAW, para sahabatnya, tâbi’ȋn, dan 

tâbi’ al-tâbi’ȋn. Ath-Thabari dalam tafsirnya telah mengkompromikan 

antara riwayat dan dirâyat, untuk menentukan makna yang paling tepat 

terhadap sebuah lafadz, ath-Thabari juga menggunakan ra’yu. Tafsir 

ini menggunakan metode tahlȋlȋ, sebab penafsirannya berdasarkan 

pada susunan ayat dan surat sebagaimana dalam urutan mushaf.
87

 

Berikut merupakan metode yang digunakan oleh ath-Thabari 

dalam tafsirnya :
88

 

a. Menempuh jalan tafsir dan atau takwil. 

Menurut adz-Dzahabi, ketika ath-Thabari akan menafsirkan 

suatu ayat, ath-Thabari selalu mengawali dengan kalimat فى القول 

 .Kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut . تعالى قوله تأويل
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b. Menafsirkan al-Qur’an  dengan sunah/hadis (bi al-ma’tsûr). 

Adz-Dzahabi menyatakan bahwa ath-Thabari dalam 

menafsirkan suatu ayat selalu menyebutkan riwayat-riwayat dari 

para sahabat beserta sanadnya. 

c. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh 

tidak kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan 

kualitas sanad .
89

 

d. Pemaparan ragam qiraat dalam rangka mengungkap makna ayat 

Adz-Dzahabi berpendapat bahwa ath-Thabari juga 

menyebutkan berbagai macam qiraat dan menjelaskan penafsiran 

dari masing-masing qiraat tersebut serta menjelaskan hujjah dari 

ulama qiraat tersebut. 

e. Menggunakan cerita-cerita isrâiliyyat untuk menjelaskan 

penafsirannya yang berkenaan dengan historis. 

Adz-Dzahabi menerangkan bahwa ath-Thabari dalam 

penafsirannya yang berkenaan dengan sejarah menggunakan cerita-

cerita Isrâiliyyat yang diriwayatkan dari Ka‘ab al-Ahbar, Wahab 

ibn Manbah, Ibn Juraij, dan lain-lain.
90

 

f. Mengeksplorasi syair dan prosa Arab lama ketika menjelaskan 

makna kata dan kalimat. 

Menurut adz-Dzahabi metode ini tidak hanya digunakan oleh 

ath-Thabari saja, tetapi juga dipergunakan oleh mufasir lain seperti 
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Ibn Juraij ketika menafsirkan ayat dengan riwayat yang diperoleh 

dari Ibn Abbas.
91

 

g. Berdasarkan pada analisis bahasa bagi kata yang riwayatnya 

diperselisihkan. 

Adz-Dzahabi menuturkan bahwa ketika ath-Thabari 

mendapati kata dalam suatu ayat ada perselisihan antar ulama 

nahwu, ath-Thabari menjelaskan kedudukan kata tersebut menurut 

tiap-tiap mazhab degan memperhatikan aspek i‘rab dengan proses 

pemikiran analogis untuk ditashih dan ditarjih serta menjelaskan 

penafsirannya. 

h. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum Islam 

untuk kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan 

penetapan) hukum. 

Menurut penjelasan adz-Dzahabi, ath-Thabari selalu 

menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab fiqih tanpa 

mentarjih salah satu pendapat dengan pendekatan ilmiah yang 

kritis.
92

 

i. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 

Adz-Dzahabi menuturkan bahwa dalam ayat-ayat yang 

berhubungan dengan masalah akidah ath-Thabari menjelaskan 

perbedaan pendapat antar golongan.
93
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Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat 

dilihat, paling tidak, pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya 

bahasa, laun (corak) penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, 

konsistensi metodologis, sistematika, daya kritis, kecenderungan 

aliran (mazhab) yang diikuti dan objektivitas penafsirnya. Tiga 

ilmu yang tidak terlepas dari ath-Thabari, yaitu tafsir, tarikh, dan 

fiqih. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya mewarnai tafsirnya. 

Dari sisi linguistik (lughah), Ibnu Jarir sangat memperhatikan 

penggunaan bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu pada 

syari-syair Arab kuno dalam menjelaskan makna kosa kata, acuh 

terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa (nahwu), dan 

penggunaan bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan 

masyarakat.
94

 

Sementara itu, ath-Thabari sangat kental dengan riwayat-

riwayat sebagai sumber penafsiran, yang disandarkan pada 

pendapat dan pandangan para sahabat, tâbi’ȋn dan tâbi’ al-tâbi’ȋn 

melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-Ma’tsur). Semua itu 

diharapkan menjadi detector bagi ketepatan pemahamannya 

mengenai suatu kata atau kalimat. la juga menempuh jalan istinbat 

ketika menghadapi sebagian kasus hukum dan pemberian isyarat 

terhadap kata-kata yang samar i’rab-nya.
95
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Aspek penting lainnya di dalam kitab tersebut adalah 

pemaparan qira’ah secara variatif, dan dianalisis dengan cara 

dihubungkan dengan makna yang berbeda-beda, kemudian 

menjatuhkan pilihan pada satu qira‘ah tertentu yang ia anggap 

paling kuat dan tepat. Di sisi yang lain, ath-Thabari sebagai seorang 

ilmuwan, tidak terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam 

mendiskusikan persoalan-persoalan fiqih. ath-Thabari selalu 

berusaha untuk menjelaskan ajaran-ajaran Islam (kandungan al-

Qur’an) tanpa melibatkan diri dalam perselisihan dan perbedaan 

paham yang dapat menimbulkan perpecahan. Secara tidak 

langsung, ath-Thabari telah berpartisipasi dalam upaya 

menciptakan iklim akademika yang sesehat di tengah-tengah 

masyarakat di mana ia berada, dan tentu saja bagi generasi 

berikutnya.
96

 

Kitab tafsir Jȃmi’ Al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy Al-Qur’ân  

termasuk di antara banyak kitab tafsir yang paling dini dan paling 

masyhur yang menjadi bahan rujukan dalam tafsir bi al-Ma'tsûr. 

Tafsir ini terdiri dari 30 juz yang masing-masing berjilid tebal dan 

besar, Kitab karya ath-Thabari ini kemudian dicetak untuk pertama 

kalinya ketika beliau berusia 60 tahun ( 284 H/899 M ). Dengan 

terbitnya tafsir ath-Thabari ini terbukalah khazanah Ilmu Tafsir.
97

 

                                                           
96

 Ibid.,31. 
97

 Salimuddin, Tafsir al-Jami'ah, (Bandung: Pustaka, 1990) 135. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43 
 

Syekh al-Islam Taqi ad-Din Ahmad bin Taimiyah pernah 

ditanya tentang tafsir yang manakah yang lebih dekat dengan al-

Qur’ân  dan as-Sunnah? Beliau menjawab bahwa di antara semua 

tafsir yang ada pada kita, tafsir Muhammad bin Jarir ath-Thabari 

lah yang paling otentik.
98

 

2. Biografi Sayyid Quthb 

a. Riwayat Hidup Sayyid Quthb 

Nama lengkapnya Sayyid Qutbh Ibrahim Husain Shadhili. Ia 

lahir di Maushah, provinsi Ashut Mesir pada tanggal 19 Oktober 1906. 

Al-Faqir Abdullah adalah kakeknya yang ke-enam datang dari India ke 

Makkah untuk beribadah haji. Setelah selesai hajinya itu ia 

meninggalkan Makkah dan menuju dataran tinggi Mesir. Kakeknya 

merasa takjub atas daerah Maushah dengan pemandangan-

pemandangan, kebun-kebun serta kesuburannya. Maka akhirnya ia pun 

tinggal disana. Di antara anak turunnya itu lahirlah Sayyid Qutbh.
99

 

Sayyid Qutbh terlahir dari pasangan al-Haj Qutbh bin Ibrahim 

dengan Sayyidah Nafisa Qutbh. Bapaknya merupakan seorang petani 

dan menjadi anggota komisaris partai nasional di desanya. Rumahnya 

dijadikan markas bagi kegiatan politik. Disamping itu juga dijadikan 

pusat informasi yang selalu didatangi oleh orang-orang yang ingin 

mengikuti berita-berita nasional dan internasional dengan diskusi-
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diskusi para aktivis partai yang sering berkumpul di sana atau tempat 

membaca Koran.
100

  

Sayyid Qutbh adalah tokoh yang monumental dengan segenap 

kontroversinya dan ia juga adalah seorang mujahid dan pemburu Islam 

terkemuka yang lahir di abad ke-20. Pikiran- pikirannya yang kritis 

dan tajam sudah tersebar dalam berbagai karya besar yang menjadi 

rujukan berbagai gerakkan Islam.
101

 Tidak seperti rekan-rekan 

seperjuangannya, keberangkatannya ke Amerika itu ternyata 

memberikan saham yang besar dalam dirinya dalam menumbuhkan 

kesadaran dan semangat Islami yang sebenarnya, terutama setelah ia 

melihat bangsa Amerika berpesta pora atas meninggalnya al-Imam 

Hasan al-Banna pada pada awal tahun 1949. Hasil studi dan 

pengalamannya selama di Amerika Serikat itu memberikan wawasan 

pemikirannya mengenai problem-problem sosial kemasyarakatan yang 

ditimbulkan oleh paham materialisme yang gersang akan paham 

ketuhanan. 

Sayyid Qutbh semakin yakin ketika kembali ke Mesir bahwa 

Islamlah yang sanggup menyelamatkan manusia dari paham 

materialisme sehingga terlepas dari cengkeraman material yang tidak 

pernah terpuas. Sekembali pulang dari sana dalam kondisi lebih erat 

dalam berpegang kepada Islam dan lebih mendalam keyakinannya 
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terhadap pentingnya Islam serta berkewajiban untuk berkomitmen 

dengannya. Ia berubah menjadi seorang muslim yang Amil (aktif) 

sekaligus mujahid serta bergabung ke dalam barisan gerakan Islam 

sebagai seorang tentara dalam Jamaah Ikhwânul Muslimȋn yang ia 

mengikatkan langkahnya dengan langkah jamaah ini serta 

mempercayakan prinsip-prinsip keislamannya sepanjang hayatnya. 

Saat itu ia memegang sebagai Ketua Penyebaran Dakwah dan 

Pemimpin Redaksi Koran Ikhwânul Muslimȋn .
102

 

Sayyid Qutbh ditahan di beberapa penjara di Mesir hingga 

pertengahan tahun 1964. Ia dibebaskan pada tahun itu atas permintaan 

presiden Iraq yaitu Abdul Salam Arif yang mengadakan kunjungan 

muhibah ke Mesir. Akan tetapi baru setahun ia menghirup udara segar 

dengan bebasnya dari penjara, ia kembali ditangkap bersama tiga 

orang saudaranya yaitu Muhammad Qutb, Hamidah dan Aminah dan 

juga serta 20.000 orang lainnya yang ikut ditahan, diantaranya 700 

wanita. Prisiden Nasser lebih menguatkan tuduhannya bahwa Ikhwânul 

Muslimȋn berkomplot untuk membunuhnya. Di Mesir berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 911 Tahun 1966, presiden mempunyai 

kekuasaan untuk menahan tanpa proses, siapa pun yang dianggap 

bersalah, dan mengambil alih kekuasaannya, serta melakukan langkah-

langkah yang serupa itu.
103
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Sayyid Qutbh bersama dua orang temannya menjalani hukuman 

mati pada 29 Agustus 1966. Pemerintah Mesir tidak menghiraukan 

protes yang berdatangan dari Organisasi Amnesti Internasional, yang 

memandang proses peradilan militer terhadap Sayydi Qutbh sama 

sekali bertentangan dengan rasa keadilan.
104

 Dalam pengakuannya pun 

ia merasa tak bersalah dan dizalimi Walaupun saya belum mengetahui 

fakta yang sebenarnya, telah tumbuh perasaan dalam diri saya bahwa 

politik telah dirancang oleh Zionisme dan Salibisme-imperialis untuk 

menghancurkan gerakan Ikhwanul Muslimun di kawasan ini, guna 

mewujudkan kepentingan-kepentingan pihaknya. Mereka telah 

berhasil. Hanya pada waktu yang sama, ada usaha untuk menangkis 

rencana-rencana mereka dengan jalan membangkitkan dan 

menggiatkan kembali Gerakan Islam, walaupun pihak pemerintah, 

karena 37 satu sebab atau lainnya, tidak menghendakinya. Pemerintah 

kadang-kadang benar dan kadang-kadang salah. Begitulah, saya 

dipenuhi perasaan dizalimi, sebagaimana yang telah diderita oleh 

ribuan orang dan ribuan keluarga, karena peristiwa yang jelas sekali 

sudah diatur walaupun pada waktu itu belum diketahui secara pasti 

siapa yang mengatur peristiwa itu dan karena keinginan mereka untuk 

mempertahankan pemerintah yang sah dari bahaya yang dibesar-

besarkan oleh oknum-oknum yang tidak dikenal untuk tujuan yang 
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jelas, melalui buku-buku, Koran-koran dan laporan mereka.
105

 Dengan 

demikian Sayyid Qutbh dikenal sebagai seorang syahid bersama teman 

satu selnya, Abdul Fatah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy. 

b. Kitab Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân 

1. Latar belakang penulisan 

Kitab Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân Sayyid Qutbh adalah salah 

satu ulama kontemporer yang sangat concern terhadap penafsiran 

al-Qur’ân . Ia membuktikan dengan menulis kitab tafsir Fȋ Zhilâl 

al-Qur’ân yang kemudian menjadi master diantara karya-karya 

lainnya yang dihasilkannya. Para intelektual sangat meminati 

karyanya karena memiliki pemikiran Sosial kemasyarakatan yang 

sangat dibutuhkan oleh generasi muslim kontemporer.
106

 Didalam 

tafsirnya ia menggunakan metode pemikiran yang bercorak tahlili, 

artinya ia menafsirkan al-Qur’ân  ayat demi ayat, surat demi surat, 

dari juz pertama hingga juz terakhir. Dimulai dari surat Al-Fatihah 

sampai surat An-Nas. 

Sayyid Qutbh menulis tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân dalam 

rentang waktu antara tahun 1952 sampai 1962. Ia sempat merevisi 

ketiga belas juz pertama semasa penahanannya yang penjang. 

Kitab tafsir ini merupakan sebuah kitab tafsir al-Qur’an  yang tidak 

memakai metode tafsir tradisional, yaitu metode yang selalu 

merujuk ke ulasan sebelumnya yang sudah diterima, dan merujuk 
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ke otoritas lain yang mapan. Sebagai gantinya, ia mengemukakan 

tanggapan pribadi dan spontanitasnya terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

.
107

 

Tafsir tersebut membawa Qutbh menjelajahi berbagai cara 

agar pesan orisinil Islam yang disampaikan al-Qur’an dapat 

menjadi pondasi suatu ideologi yang sempurna. Al-Qur’ân  

memberi umat manusia sarana agar dapat menemukan kembali 

dirinya dalam pola yang dikehendaki Allah SWT. melalui Nabi dan 

oleh Nabi. Tafsirnya banyak menekankan perlunya manusia 

mendekati iman secara intuitif, dengan cara yang tak perlu 

dirasionalkan atau di jelaskan dengan merujuk ke kriteria filsafat. 

Iman itu harus diterapkan melalui tindakan langsung ke dalam 

kehidupan individu, sosial, dan tatanan politik. Mahdi Fadhullah 

menilai bahwa tafsir Sayyid Qutbh yang tiga puluh juz itu 

merupakan usaha terobosan penafsiran yang sederhana dan jelas.
108

 

Jansen berpendapat bahwa tafsir karya Sayyid Qutbh ini 

merupakan tafsir al-Qur’an dengan pengertiannya yang ketat, tetapi 

lebih merupakan kumpulan besar khutbah keagamaan.
109

 Sayyid 

Qutbh menjelaskan dalam mukaddimah cetakan pertama Tafsir Fȋ 

Zhilâl al-Qur’ân, disitu Qutbh menyatakan kepada kita bahwa 

judul ini tidaklah di buat-buat. Akan tetapi judul ini mencerminkan 
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suatu hakikat yang dialaminya bersama Al-Qur’an. Kutipan Qutbh 

dalam mukaddimah tersebut yaitu, Sebuah judul yang tidak saya 

paksakan. Ia adalah suatu hakikat yang pernah saya alami dalam 

kehidupan. Dari waktu ke waktu saya mendapatkan di dalam 

jiwaku suatu keinginan tersembunyi untuk suatu masa yang saya 

akan bisa hidup di bawah naungan al-Qur’an, yang akan 

memperoleh kedamaian di dalamnya dan tidak akan saya dapatkan 

hal itu di bawah naungan selainnya.
110

 

 Sayyid Qutbh menganggap hidup di bawah naungan al-

Qur’an sebagai suatu kenikmatan yang akan mengangkat umur, 

memberikan rasa syukur dan menjadikan dirinya suci. Qutbh 

bersyukur kepada Allah Swt. yang telah menganugerahkan 

kepadanya kehidupan di bawah naungan al-Qur’an  dalam satu 

periode di zaman ini yang dapat merasakan kenikmatannya yang 

belum pernah dirasakannya sama sekali dalam kehidupannya.
111

 

Sayyid Qutbh dalam tafsirnya ingin memberikan pesan 

melalui judul tafsirnya Fȋ Zhilâl al-Qur’ân, bahwa sesungguhnya 

ayat-ayat al-Qur’an mempunyai naungan yang rindang dibalik 

makna-maknanya. Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân ini banyak terdapat 

inspirasi-inspirasi al-Qur’an, petunjuk-petunjuk, bimbingan 

bimbingan yang harus mendapat perhatian. Inspirasi-inspirasi, 

petunjuk-petunjuk dan arahan-arahan ini tidak akan bisa ditangkap 
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kecuali melalui perhatian terhadap naungan-naungan ayat. 

Perhatian Qutbh terhadap naungan dan kehidupan dengannya, 

menjadikan Qutbh akhirnya melihat al-Qur’an itu seakan 

merupakan wujud yang hidup yang memiliki segala sifat makhluk 

hidup, sehingga Qutbh bisa bersahabat dan berkawan dengannya 

sebagaimana seorang teman yang dapat bersahabat dan berkawan. 

Berdasarkan asumsi ini, maka surat-surat yang ada di dalam 

al-Qur’an  itu seluruhnya adalah teman. Setiap surat mencerminkan 

seorang teman yang dekat, tercinta dan menyenangkan yang 

memiliki kepribadian tersendiri dan ciri-ciri yang khusus. 

Berteman dengannya merupakan sebuah perjalanan yang 

menyenangkan dan istimewa. Sebuah perjalanan di berbagai alam 

dan panorama, pandangan dan hakikat, serta ketentuan dan 

inspirasi. Manakala seseorang melihat kehidupan Qutbh di dalam 

penjara dengan kacamata ini, maka orang akan melihat 47 kadar 

diantaranya, kadar keramahan, kebahagiaan, kelapangan dada, 

keridhaan, ketenteraman dan keyakinan yang beliau rasakan dan 

alami disana. Sayyid Qutbh hidup diantara 114 teman yang ramah, 

tercinta dan membahagiakan.
112

 

2. Periode-Periode Penulisan Kitab Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân 

Ada beberapa periode yang dilewati Sayyid Qutbh Dalam 

menulis kitab Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân. Pertama, dalam majalah 
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al-Muslimun. Kedua. Menjelang ditangkapnya Sayyid Qutbh. 

Ketiga, menyempurnakan dalam penjara : 

a. Dalam Majalah Al-Muslimun  

Sayyid Qutbh sudah mulai terbuka atas keinginan yang 

selama ini terpendam. Ia dapat mewujudkan keinginannya 

dengan berpartisipasi dalam menulis majalah al-Muslimun 

yang terbit bulanan. Ia memulai menulis dalam kesempatan ini 

dengan menafsirkan al-Qur’an  dengan judul yang sensasional 

dan unik yaitu Fȋ Zhilâl al-Qur’ân (dibawah naungan al-

Qur’an).  

Sayyid Qutbh menulis dalam majalah al-Muslimun yaitu 

surat al-Fatihah sebagai episode pertamanya. Dan dalam 

episode berikutnya di teruskan dengan surat al-Baqarah. Ia 

mempublikasikan tulisannya sebanyak tujuh episode secara 

beruntun sampai ia menfsirkan surat al-Baqarah ayat 103. 

b. Menjelang ditangkapnya Sayyid Qutbh  

Sayyid Qutbh mengumumkan akan berhenti pada akhir 

episode ketujuh dalam episode-episode dalam majalah al-

Muslimun karna ia akan menafsirkan al-Qur’an secara utuh 

dan akan menjadikan kitab tafsir tersendiri yang akan ia 

luncurkan dalam juz-juz secara bersambung. Ia mengatakan 

bahwa dengan kajian (episode ketujuh) ini, maka berakhir 

serial dalam majalah al-Muslimun. Sebab Fȋ Zhilâl al-Qur’ân 
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akan dipublikasikan tersendiri dalam tiga puluh juz secara 

bersambung dan masing-masing episode ia diluncurkan pada 

awal setiap dua bulan dimulai dari bulan September 1952 yang 

diterbitkan oleh Dâr Ihya’ al- Kutub al-Arabiyah milik Isa al-

Halabi & CO. Sedangkan majalah al-Muslimun mengambil 

tema lain dengan judul Nahwa Mujtama’ Islami (menuju 

masyarakat islam). 

Pada bulan Oktober 1952 ia meluncurkan Fȋ Zhilâl al-

Qur’ân juz pertama. Ia memenuhi janjinya kepada para 

pembaca sehingga ia dapat meluncurkan satu juz dari Fȋ Zhilâl 

al-Qur’ân setiap dua bulan. Bahkan terkadang lebih cepat dari 

waktu yang ditargetkan. Dan ia telah meluncurkan enam belas 

juz pada bulan Oktober 1952 sampai januari 1954.  

c. Menyempurnakan dalam Penjara  

Fȋ Zhilâl al-Qur’ân disempurnakan oleh Sayyid Qutbh 

dalam penjara. Sebelum ia masuk penjara, ia sudah berhasil 

menerbitkan enam belas juz. Kemudian ia masukkan ke 

penjara untuk yang pertama kalinya. Selama tiga bulan ia 

tinggal dalam penjara yang terhitung dari bulan januari hingga 

maret 1954 dan selama berada dalam penjara itu ia 

menerbitkan dua juz. 

Sayyid Qutbh tidak menerbitkan juz-juz yang baru lagi 

setelah ia keluar dari penjara karena banyaknya kesibukan 
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yang ia jalani sampai tidak menyisahkan waktu sedikitpun 

selama di luar penjara. Tidak lama lagi ia dijebloskan lagi ke 

dalam penjara bersama puluhan ribu personil Ikhwânul 

Muslimȋn pada bulan November 1954 setelah sandiwara 

inseden al-Manshiyah di Iskandariyah yang jamaah Ikhwânul 

Muslimȋn dituduh berusaha melakukan pembunuhan terhadap 

pimpinan penguasa Mesir yaitu Jamal Abdul Nashir. 

Sayyid Qutbh dijatuhi berbagai siksaan yang tak bisa di 

bayangkan pedihnya tanpa henti siang dan malam. Hal 

demikian sangat berdampak pada tubuh dan kesehatannya 

sehingga ia tidak dapat menerbitkan juz-juz baru Fȋ Zhilâl al-

Qur’ân pada tahap pertama dalam penjara. Penyiksaan sayyid 

Qutbh berakhir setelah ia selesai disidang di pengadilan, meski 

demikian ia dijatuhi hukuman lima belas tahun penjara. Akan 

tetapi, meskipun ia berada dalam penjara dapat 

mengkonsentrasikannya untuk menyempurnakan tafsirnya dan 

menulis juz-juz Fȋ Zhilâl al-Qur’ân berikutnya. Padahal 

peraturan penjara sebenarnya telah menetapkan bahwa 

seseorang yang dihukum tidak boleh menulis, jika ketahuan 

maka akan di siksa lebih kejam lagi. Akan tetapi dengan 

kehendak Allah SWT. Fȋ Zhilâl al-Qur’ân dapat ditulis 

didalam penjara dan Allah SWT. melenyapkan rintangan 

sehingga kesulitan yang dihadapi Sayyid Qutbh tersingkirkan 
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serta membukakan jalan dihadapannya menuju dunia 

publikasi. 

Sayyid Qutbh mendapat kemudahan menulis Fȋ Zhilâl 

al-Qur’ân dalam penjara karena ia sebenarnya telah membuat 

kontrak dengan Dâr Ihyâ’ al-Kutub al-Arabiyyah milik Isa al-

Bahi al-Halabi & CO untuk menulis Fȋ Zhilâl al-Qur’ân 

sebagai sebuah kitab tafsir al-Qur’an  yang utuh 30 juz. Ketika 

Sayyid Qutbh dilarang dilarang menulis di dalam penjara maka 

pihak penerbit ini mengajukan tuntutan terhadap pemerintah 

dengan meminta ganti rugi sebanyak sepuluh ribu puond 

karena pihak penerbit mengalami kerugian material dan 

immaterial dari larangan tersebut. Dengan demikian, 

pemerintah membolehkan Sayyid Qutbh untuk 

memnyempurnakan Fȋ Zhilâl al-Qur’ân di dalam penjara 

sebagai ganti rugi terhadap penerbit.
113

 

3. Metodologi Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân 

 Tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân merupakan karya yang sangat 

sempurna tentang kehidupan di bawah sinar al-Qur’an dan 

petunjuk Islam karena pengarangnya hidup di bawah naungan al-

Qur’an yang bijaksana sebagaimana dapat dipahami dari penamaan 

terhadap kitabnya. Ia meresapi keindahan al-Qur’an dan mampu 

mengungkapkan prasaannya dengan jujur sehingga sampai pada 
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kesimpulan bahwa umat manusia dewasa ini sedang berada dalam 

kesengsaraan yang disebabkan berbagai paham dan aliran yang 

merusak dan pertarungan darah yang tiada henti. Dengan kejadian 

seperti ini tidak ada jalan keselamatan lain selain Islam. Semua 

ketetapan Allah SWT. dalam kitab suci al-Qur’an merupakan 

ketetapan yang Haq dan harus dijalankan. Tidak ada kebaikan di 

dunia ini, tidak akan ada ketenangan bagi kemanusiaan, tidak ada 

ketentraman bagi umat manusia serta tidak akan ada kemajuan, 

keberkatan dan kesucian, juga tidak ada keharmonisan dengan 

hukum-hukum alam dan fitrah kehidupan kecuali dengan kembali 

kepada Allah SWT.
114

 

Dengan adanya pandangan seperti inilah Sayyid Qutbh 

menempuh metode tertentu bagi penulisan tafsirnya. Pertama-tama 

ia datangkan satu “naungan” pada muqaddimah setiap surat untuk 

mengaitkan atau mempertemukan antara bagianbagiannya dan 

untuk menjelaskan tujuan serta maksudnya. dsan Sesudah itu 

barulah barulah ia menafsirkan ayat dengan mengetengahkan Asar-

asar sahih, lalu mengemukakan sebuah paragraf tentang kajian-

kajian kebahasaan secara singkat. Kemudian ia beralih ke soal lain 

yaitu membangkitkan kesadaran, membetulkan pemahaman dan 

mengaitkan Islam dengan kehidupan.
115
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B. Penafsiran Ibn Jarir ath-Thabari 

Dalam kitab tafsir Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân , ath-

Thabari menafsirkan Tabarruj dalam Potongan ayat dari surat al-Ahzab ayat 

33 bermakna berjalan dengan sombong atau lenggak-lenggok dan melemaskan 

cara jalannya, disebutkan pula bahwa makna tabarruj ialah melemaskan cara 

berjalan, menampakkan perhiasan, dan menunjukkan keindahan wanita 

dihadapan kaum laki-laki”.
116

 

Sedangkan dalam menafsirkan kata al-Jâhiliyyah al-ûlâ ahli ta’wil 

berbeda pendapat mengenai hal itu disebutkan bahwa al-Jâhiliyyah al-ûlâ 

adalah zaman antara zaman Nabi Isa dan Nabi Muhammad SAW, disebutkan 

pula bahwa maknanya adalah zaman antara nabi Adam dan Nabi Nuh. 

Dijelaskan bahwa jarak antara zaman nabi Adam dan nabi Nuh adalah delapan 

ratus tahun, seburuk-buruknya wanita orang-orang jahiliah itu yaitu antara 

zaman Nabi Adam dan Nabi Nuh, kaum wanita pada zaman itu termasuk 

dalam seburuk-buruknya wanita, sedangkan laki-lakinya baik, lalu wanita-

wanita itu dengan sendirinya menghendaki laki-laki, maka turunlah ayat (Wa 

lâ tabarrajna tabarruj al- jâhiliyyah al-ȗlâ). 

Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan masa itu adalah antara 

zaman Nabi Nuh dan Nabi Idris, masa itu sekitar seribu tahun. Ada dua 

kelompok keturunan Adam, salah satunya berdiam di dataran rendah dan 

sebagiannya lagi tinggal di pegunungan. Laki-laki pegunungan berwajah 

tampan dan wanitanya berwajah buruk, sedangkan wanita dataran rendah 
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berwajah cantik dan laki-lakinya berwajah buruk. Iblis datang pada salah 

seorang laki-laki dari dataran rendah dalam bentuk seorang anak muda, dia 

menjadi pelayan dari laki-laki itu, lalu Iblis itu melakukan sesuatu yang 

dilakukan oleh para anak gembala dengan membunyikan seruling, dia 

meniupkannya dan mendatangkan suara indah yang belum pernah didengar 

sebelumnya, kemudian suara indah itu sampai pada orang-orang di sekitar 

mereka, mereka pun datang dan berkumpul mendengar tiupan indah ini dan 

mereka jadikan sebagai pesta tahunan. Kemudian para laki-laki datang dengan 

dandanan glamour yang mereka maksudkan untuk menggoda para wanita. Dia 

berkata, “wanita-wanita itu berhias untuk menggoda laki-laki. Ada seorang 

laki-laki yang berasal dari perbukitan dan mereka saat itu sedang merayakan 

pesta tahunan. Maka laki-laki itu melihat seorang wanita dan dia mendatangi 

kembali sahabat-sahabatnya dan menceritakan apa yang dia lihat itu, maka 

mereka pun datang mengelilingi wanita-wanita yang sedang berdandan itu, 

lalu muncullah kekejian (zina) di tengah-tengah mereka”. Inilah apa yang 

diisyaratkan dari firman Allah SWT itu,“ولا تبرجن تبرج الجاهلية الأولى”.
117

 

Dan paling utamanya banyak-banyak qaul di dalam hal tersebut 

menurutku paling benar yang dikatakan ialah sesungguhnya Allah ta‘ala 

menyebutkan ayat tersebut bahwasanya tabarruj seperti Tabarruj al-

Jâhiliyyah dahulu adalah larangan kepada istri Nabi, dan boleh jadi Tabarruj 

al-Jâhiliyyah al-Ȗlâ tersebut diantara zaman Nabi Adam dan Nabi Isa, maka 

makna tersebut: dan janganlah tabarruj seperti tabarrujnya orang jahiliah 
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dahulu ialah sebelum islam. ketika ada orang yang menanyakan apakah di 

dalam islam ada al- jâhiliyyah? sampai berkata kepadaku dengan firman Allah 

al- jâhiliyyah al-ȗlâ adalah sebelum islam? dikatakan di dalamnya akhlak dari 

akhlak al- jâhiliyyah.  

C. Penafsiran Sayyid Quthb 

Dalam kitab tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân, Sayyid Quthb menafsirkan 

tabarruj dalam Potongan ayat dari surat al-Ahzâb ayat 33 bahwa ayat  وَلَا

جَ الْجَاهِليَِّةِ الْأوُلىَ  جْنَ تبَرَُّ  dan janganlah kamu berhias dan bertingkah) تبَرََّ

laku seperti orang-orang Jahiliah yang dahulu) merupakan langkah terakhir 

yang harus ditempuh ketika memang para wanita terpaksa harus keluar rumah 

dengan berbagai kepentingannya. Allah SWT mengajarkan para wanita agar 

tidak berhias dan bertingkah laku seperti orang orang Jahiliah terdahulu. 

Dalam arti, ketika ia terpaksa keluar untuk bekerja maka harus menghindar 

dari berhias dan bertingkah laku Jahiliah. 

Sayid Quthb mengutip Imam Mujahid terkait definisi dari Tabarruj 

al-Jâhiliyyah yang dilarang dalam ayat di atas, yaitu: 

جَ الْجَاهِليَِّةِ تخَْرُ كَانتَْ الْمَرْاةُ  جَال فذَالكَ تبَرَُّ ج تمَْشيْ بيَْنَ الرِّ  

“Para wanita keluar berjalan keluar di tengah para lelaki, itulah yang 

disebut Tabarruj al-Jâhiliyyah“. Sayid Quthb juga mengutip Imam Muqatil 

bin Hayyan bahwa Tabarruj al-Jâhiliyyah adalah: “Tabarruj diartikan suatu 

perilaku meletakkan kerudung di kepalanya dan tidak diikat sehingga terlihat 

kalung, anting dan lehernya dan semua itu begitu tampak”.  
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Selanjutnya, Sayid Quthb menegaskan bahwa )  ( ِالْجَاهِليَِّة  Jahiliah bukan 

sebuah ungkapan tentang zaman atau tempat. Tapi ia merupakan ungkapan 

atas kondisi sosial tertentu yang bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, 

termasuk saat ini. Menurutnya, tingkah laku para wanita Jahiliah yang suka 

berhias saat keluar rumah, sebenarnya juga teraplikasikan dalam kehidupan 

wanita modern. Di mana, mereka keluar rumah dengan busana yang sudah 

tidak lagi Islami, menampakkan aurat dan berbaur dengan para lelaki. Jika 

demikian, maka kondisi sosial wanita saat ini sudah sama persis dengan 

definisi Tabarruj al-Jâhiliyyah yang telah dikemukakan para ulama dan 

sangat sangat diwanti-wanti dalam Agama.
118
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BAB IV 

ANALISIS TABARRUJ AL-JÂHILIYYAH DALAM AL-QUR’AN (STUDI 

KOMPARASI PENAFSIRAN ATH-THABARI DAN SAYYID QUTHB) 

 

A. Perbandingan Penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah Menurut ath-Thabari 

dan Sayyid Quthb 

Setiap mufasir pasti memiliki persamaan dan perbedaan masing-

masing dalam penafsirannya, sebagaimana yang disampaikan oleh kedua 

mufassir diatas mengenai makna dari Tabarruj al-Jâhiliyyah yang 

dimaksudkan dalam al-Qur’an. Dalam perbandingan penafsiran ini akan 

penulis kemukaan persamaan dan perbedaan penafsiran antara ath-Thabari 

dan Sayyid Qutbh yaitu:  

1. Persamaan  

Persamaan antara ath-Thabari dan Sayyid Quthb dalam 

penafsirannya dapat dilihat dalam memaknai kata tabarruj, ath-Thabari 

memaknai kata tabarruj sebagai suatu gaya berjalan dengan genit dan 

Menampakkan perhiasan, dan seorang wanita yang menampakkan 

perhiasannya kepada laki-laki yang bukan mahramnya. Demikian sama 

halnya dengan penafsiran Sayyid Qutbh dimana ia juga menafsirkan 

tabarruj adalah memperlihatkan perhiasan mereka seperti halnya 

kalung-kalung mereka, anting-anting mereka, dan leher mereka yang 

terlihat tanpa penutup.     
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2. Perbedaan  

a. Ath-Thabari memaknai tabarruj di sini menjadi 3 makna, yaitu: 1) 

at-Tabakhtur dan at-Takassur yaitu: berjalan dengan sombong, 

bersikap angkuh, berlagak, berjingkrak-jingkrak, melompat-lompat, 

2) Misyyatun, takassurun, taghannujun artinya berjalan dengan 

manja atau genit, 3) Menampakkan perhiasan, dan seorang wanita 

yang menampakkan perhiasannya kepada laki-laki yang bukan 

mahramnya. Sedangkan makna jâhiliyyah menurut ath-Thabari 

dalam QS. Al-Ahzab: 33 ini merujuk pada suatu masa nabi-nabi 

terdahulu diantaranya: 1) Antara nabi Isa a.s dan nabi Muhammad 

a.s, 2) Antara nabi Adam a.s dan nabi Nuh a.s, 3) Antara nabi Nuh 

a.s dan nabi Idris a.s  

b. Sayyid Quthb memaknai tabarruj diantaranya bahwa tabarruj 

adalah: 1) Seorang wanita yang keluar dari rumahnya dan berjalan 

di tengah kerumunan laki-laki, 2) Berjalan dengan berlenggak-

lenggok dan genit, 3) Meletakkan jilbab (khimâr) di atas kepala, 

namun tanpa diikat, sehingga memperlihatkan kalung-kalung 

mereka, anting-anting mereka, dan leher mereka. 4) Berjalan 

ditengah laki-laki dengan membuka dadanya tanpa ditutup oleh 

apapun, kadangkala lehernya, punuk-punuk rambutnya dan anting-

antingnya juga ikut ditampakkan.  

Sedangkan Sayyid Quthb dalam memaknai al-Jâhiliyyah 

berbeda dengan sebagian besar ulama terdahulu yang menafsirkan 
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al-Jâhiliyyah sebagai suatu masa atau periode tertentu karena 

menurut Sayyid Quthb al-Jâhiliyyah tidaklah mengarah pada suatu 

masa, sebagaimana sering dikatakan bahwa al-Jâhiliyyah adalah 

periode atau masa sebelum datangnya Islam. Dalam hal ini Sayyid 

Quthb lebih condong memaknai al-Jâhiliyyah  itu bukanlah periode 

sejarah tertentu dalam waktu yang terbatas, namun ia adalah kondisi 

dan situasi masyarakat dalam bentuk tertentu yang memiliki 

persepsi tertentu tentang hakikat makna dari kata al-Jâhiliyyah itu 

sendiri. Adanya kondisi ini dan persepsi ini adalah sangat mungkin 

pada kapanpun dan dimanapun. Jadi, kondisi dan persepsi itulah 

tolak ukur ada tidaknya al-Jâhiliyyah di suatu tempat dan di suatu 

zaman.   

B. Analisis Perbandingan Penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah Menurut ath-

Thabari dan Sayyid Quthb 

Ath-Thabari merupakan mufasir pada masa klasik dan memasuki 

masa pertengahan, karena mengingat beliau lahir pada tahun 224 H
153

 dan 

                                                           
153

 Mayoritas sejarawan mengatakan bahwa imam ini dilahirkan pada tahun 224 H, namun 

sebagian dari mereka mengatakan bahwa ath-Thabari  dilahirkan awal tahun 225  H, pendapat ini 

dinisbatkan kepada muridnya yang bernama al-Qadhi ibnu Kamil yang menceritakan bahwa suatu 

hari ia pernah menanyakan hal itu kepada gurunya. Ia bertanya, “ bagaimana anda bisa ragu dalam  

masalah ini?” Ath-Thabari  menjawab: “karena penduduk negeri kami biasanya menetapkan 

tanggal kelahiran seseorang sesuai dengan kejadian tertentu dan bukan dengan tahun, maka 

tanggal lahirku pun ditetapkan sesuai dengan kejadian yang terjadi di negeri kami saat itu. Lalu 

setelah dewasa aku bertanya-tanya mengenai kejadian tersebut. Namun orang-orang menjawabnya 

dengan berbagai versi ysng berbeda-beda. Diantara mereka ada yang mengatakan hal itu terjadi 

tahun 224 H dan sebagian lagi mengatakan awal tahun 225 H. Lihat Tahqiq Tafsir  Ath-Thabari  

oleh Ahmad Abdurraziq al-Bakri, dkk. Tafsir ath-Thabari. Terj. Ahsan Askan (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), 7-8. Lihat juga Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy. Membahas kitab Tafsir 

Klasik-Modern (Tangerang Selatan: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009) 

Cet ke-1,1. Penulis menyebutkan bahwa kelahiran ath-Thabari pada tahun 224 H/ 839 tanpa 

menyajikan perbedaan tahun kelahiran. Lihat juga Muhammad Said Nursi , Tokoh-Tokoh Besar 
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wafat pada tahun 310 H (923 M)
154

 di usia 86 tahun. Pada saat itu belum 

banyaknya ahli mufasir al-Qur’an, sehingga penafsiran ath-Thabari 

termasuk pada tafsir bi al-ma‘tsûr, yaitu mendasarkan penafsirannya pada 

riwayat-riwayat yang bersumber dari Nabi SAW, para sahabatnya, tâbi’ȋn, 

dan tâbi’ al-tâbi’ȋn, tanpa memasukkan pemikirannya sesuai dengan apa 

yang dihadapi pada masa itu. Oleh karena itu ath-Thabari menafsirkan suatu 

teks, salah satunya ayat tentang tabarruj al-Jâhiliyyah bahwa tabarruj yang 

dimaksudkan adalah menampakkan perhiasanya kepada laki-laki, berjalan 

dengan sombong, bersikap angkuh dan berjalan dengan genit. Sedangkan 

dalam memaknai al-Jâhiliyyah ia membaginya dalam beberapa masa, 

diantaranya adalah Jahiliah ada pada masa di antara Nabi Isa a.s dan Nabi 

Muhammad SAW, masa di antara Nabi Adam a.s dan Nuh a.s, dan masa di 

antara Nabi Nuh a.s dan Nabi Idris a.s. Dengan demikian penafsiran-

penafsiran tersebut dikemukakan oleh ath-Thabari hanya berdasarkan 

riwayat- riwayat tanpa memasukkan pemikirannya terhadap suatu teks 

berdasarkan apa yang dialaminya saat itu. 

Adapun Sayyid Qutbh menafsirkan bahwa surat al-Ahzâb ayat 33 

adalah bentuk memuliakan wanita dengan berusaha tetap berdiam di dalam 

rumah mereka masing-masing. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masa 

tersebut telah memasuki masa modern, mengingat Sayyid Quthb lahir pada 

                                                                                                                                                               
Islam Sepanjang Sejarah, Terj. Khairul Amru Harahap dan Ahmad Faozan Cet ke-8 (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2012), 347.     
154

 Sumber lain menyebutkan bahwa Ath-Thabari  lahir 223 H (838-839 M) dan meninggal 311 

H/923 M lihat Muhammad Yusuf, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an Karya Ibnu Jarir ath-Thabari  

, dalam Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir (Menyuarakan Teks yang Bisu), (Yogyakarta: 

TERAS, 2004), 20-21.   
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tahun 1906 M dan merupakan seorang mujahid dan pembaharu Islam 

terkemuka yang lahir di abad ke-20, dimana kaum perempuan di masa 

tersebut telah banyak melakukan aktifitas mereka diluar rumah, sehingga  

Sayyid Quthb dalam menghadapi hal ini menafsirkan bahwa perempuan- 

perempuan yang terpaksa keluar rumah harus menjauhi larangan-larangan 

dalam segala bentuk Tabarruj, oleh karena itu Sayyid Qutbh 

mengemukakan bahwa tabarruj yang dimaksudkan adalah wanita keluar 

rumah dan berjalan diantara laki-laki, berjalan dengan berleggak-lenggok 

dan genit, meletakkan jilbab (khimâr) di atas kepala dengan tanpa diikat, 

sehingga memperlihatkan kalung-kalung mereka, anting-anting mereka, dan 

leher mereka, berjalan di tengah laki-laki dengan membuka dadanya tanpa 

ditutup oleh apapun, kadangkala lehernya, punuk-punuk rambutnya dan 

anting-antingnya juga ikut ditampakkan. Dengan demikian Sayyid Quthb 

memperbolehkan untuk keluar rumah jika terpaksa dengan syarat tidak 

bertabarruj sebagaimana yang disebutkan di atas. 

Sedangkan Sayyid Quthb dalam menafsirkan kata al-Jâhiliyyah, ia 

meyakini bahwa istilah jahiliah tidak hanya merujuk pada periode pra Islam 

di jazirah arab, dimana beliau hidup di Era yang dianggap sebagai masa 

yang lebih jahiliah dari zaman sebelum datangnya Islam, sebagaimana 

Sayyid Quthb menghadapi masa saat itu dianggap sebagai masa jahiliah 

pula karena yang ia yakini bahwa jahiliah bukanlah masa tertentu, ia adalah 

kondisi yang berulang-ulang setiap kali masyarakat menyeleweng dari 

ajaran Islam, baik di masa lampau, sekarang, atau masa depan.   
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Ath-Thabari ketika menafsirkan sebuah ayat al-Qur’an tentang 

tabarruj al-jâhiliyyah dalam kitab tafsirnya yaitu Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An 

Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân yaitu dengan mengambil berbagai riwayat,
155

 

diantaranya diartikan sebagai: 

a.  ُر  yang artinya berjalan (At-Tabakhturu dan At-Takassuru) التَّبخَترُُ وَ التكَّسُّ

dengan sombong, bersikap angkuh, berlagak, berjingkrak-jingkrak, 

melompat-lompat, menghancurkan, merobohkan, berkeping-keping, 

berantakan. 

b. َمِشية (Misyatun), yang artinya (gaya/cara berjalan), takassurun 

(menghancurkan/patah2), taghannujun (memanjakan/ berjalan dengan 

genit). 

c. Menampakkan perhiasan (seorang wanita yang menampakkan 

perhiasannya kepada laki-laki yang bukan mahramnya. 

Sedangkan ath-Thabari membagi makna Jâhiliyyah dalam berbagai 

pembagian periode atau masa diantaranya:  

a. Antara nabi Isa a.s dan nabi Muhammad SAW  

b. Antara nabi Adam a.s dan nabi Nuh a.s 

Berdasarkan kisah Ibn Waki’ yang ditulis ath-Thabari dalam 

kitab Tafsirnya yaitu: 

 Diceritakan dari Ibnu Waki’, ia berkata, diceritakan Ibnu 

Uyainah, dari bapaknya, dari al-Hakim (Wa Lâ Tabarrajna Tabarruj al-

Jâhiliyyah al-Ûlâ) ia berkata: orang-orang jahiliah itu yaitu antara 

zaman Nabi Adam dan Nabi Nuh, jaraknya adalah delapan ratus tahun, 

di mana pada waktu itu perempuannya termasuk perempuan yang 
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 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari,  Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân , cet 1, 

(Beirut: Dâr al-Fikr, 1421 H/2001 M), 97. 
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buruk, sedangkan laki-lakinya bagus lalu perempuan itu dengan 

sendirinya menghendaki laki-laki, maka turunlah ayat (Wa Lâ 

Tabarrajna Tabarruj al-Jâhiliyyah al-Ûlâ) dan ulama‘ lain berkata: 

sebaliknya itu diantara zaman Nabi Nuh dan Nabi Idris.
156

 

 

c. Antara nabi Nuh a.s dan nabi Idris a.s 

Hal ini disebutkan berdasarkan kisah Ibn Zuhair yang ditulis 

ath-Thabari dalam kitab Tafsirnya yaitu: 

Ibnu Zuhair bercerita, dia berkata: Musa bin Ismail bercerita: 

Daud berkata – Daud adalah bin Abi al-Furat ia berkata, Alba‘ bin 

Ahmar telah menuturkan pada kami dari Ikramah dari Ibnu Abbas dia 

berkata, Dia membaca ayat ini: Dia berkata, yang dimaksud dengan 

masa itu adalah antara zaman Nabi Nuh dan Nabi Idris. Dan masa itu 

sekitar seribu tahun. Ada dua kelompok keturunan Adam, salah satunya 

berdiam di dataran rendah dan sebagiannya lagi tinggal di pegunungan. 

Laki-laki pegunungan berwajah cakep sedangkan wanitanya berwajah 

buruk, sedangkan wanita dataran rendah berwajah cantik dan laki-

lakinya berwajah buruk. Sesungguhnya Iblis datang pada salah seorang 

laki-laki dari dataran rendah dalam bentuk seorang anak muda. Lalu dia 

menjadi pelayan dari laki-laki itu. Lalu Iblis itu melakukan sesuatu 

yang dilakukan oleh para anak gembala dengan membunyikan seruling. 

Maka dia meniupkannya dan mendatangkan suara indah yang belum 

pernah didengar sebelumnya. Maka suara indah itu sampai pada orang-

orang di sekitar mereka, maka mereka pun datang dan berkumpul 

mendengar tiupan indah ini dan mereka jadikan pesta tahunan. Maka 

para laki-laki pada muncul dengan dandanan glamour yang mereka 

maksudkan untuk menggoda para wanita. Dia berkata, Maka wanita-

wanita itu pun berhias untuk menggoda laki-laki. Ada seorang laki-laki 

yang berasal dari bebukitan dan mereka saat itu sedang merayakan 

pesta tahunan. Maka laki-laki itu melihat seorang wanita dan dia 

mendatangi kembali sahabat-sahabatnya dan menceritakan apa yang dia 

lihat itu, maka mereka pun datang mengelilingi wanita-wanita yang 

sedang berdandan itu. Maka, lalu muncullah kekejian (zina) di tengah-

tengah mereka. Inilah apa yang diisyaratkan dari firman Allah.
157

 

 

Diantara riwayat-riwayat tersebut ath-Thabari menyimpulkan bahwa 

ia lebih condong kepada pendapat yang menyatakan bahwasanya tabarruj 

seperti tabarruj al-jâhiliyah dahulu adalah larangan kepada istri Nabi, dan 
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 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari,  Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân , cet 1, 

(Beirut: Dâr al-Fikr, 1421 H/2001 M), 98. 
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 Ibid., 99. 
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boleh jadi tabarruj al-jâhiliyyah tersebut diantara zaman Nabi Adam a.s dan 

Nabi Isa a.s, maka makna tersebut: dan janganlah tabarruj seperti 

tabarrujnya orang jahiliah dahulu ialah sebelum Islam. Hal ini juga 

berdasarkan riwayat yang diceritakan oleh Yunus yaitu: 

Ketika ada orang yang menanyakan apakah di dalam Islam ada 

jâhiliyyah? sampai berkata kepadaku dengan firman Allah al-jâhiliyyah al-

ûla adalah sebelum Islam? dikatakan di dalamnya akhlak dari akhlak 

jahiliah. Seperti Yunus yang menceritakan kepadaku, berkata: Ibnu Wahab 

menceritakan kepada kami, berkata Ibnu Zaid di dalam firman Allah Wa Lâ 

Tabarrajna Tabarruj al-Jâhiliyyah al-Ûlâ adalah tabarruj sebelum Islam. 

Bertanya: apakah di dalam Islam ada jahiliah? Berkata Nabi SAW. kepada 

Abi Darda‘ dan berkata Abi Darda‘ kepada orang laki-laki yang menentang: 

wahai Ibnu Fulanah: itu untuk Ibu yang diganggu di zaman jahiliyah. Maka 

berkata Rasululla SAW. : wahai Abu Darda‘ sesungguhnya di zaman kamu 

adalah jahiliyah. Bertanya Abu Darda‘: apakah jahiliyah kafir atau jahiliyah 

islam? Nabi menjawab yaitu jahiliyah kafir. Berkata Abu Darda‘: maka aku 

mengharap untuk memulai Islamku hari ini. Dan berkata Nabi SAW: tiga 

perkara perbuatan jahiliyah yang manusia tidak meninggalkannya: 

pencemaran keluarga, ramalan dan ratapan tangis.
158

 

 

Sedangkan dalam memaknai al-Ûlâ dalam ayat Wa Laa Tabarrajna 

Tabarruj al-Jâhiliyyah al-Ûlâ, hal ini juga disebutkan oleh ath-Thabari 

dalam kitab tafsirnya sebagaimana dikisahkan oleh Yunus: 

 Yunus bercerita, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 

berkata Ibnu Zaid, berkata: Sulaiman bin Bilal menceritakan kepadaku dari 

Tsur, dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Umar bin Khatab berkata 

kepadanya: apakah kamu tahu firman Allah untuk istri Nabi SAW. Wa Laa 

Tabarrajna Tabarruj al-Jâhiliyyah al-Ûlâ, apakah ada tabarruj al-jahiliyah 

al-ula itu kecuali satu? Maka Ibnu Abbas berkata: apakah ada awalan tanpa 

akhiran? Umar berkata karena Allah alangkah indahnya pertanyaanmu 

wahai Ibnu Abbas. Bagaimana aku berkata? Maka Abbas berkata: wahai 

pemimpin mu‘minin, apakah ada awalan tanpa akhiran? Berkata Umar: 

maka ungkapkanlah kebenaran perkataanmu dari kitab Allah. Abbas 

berkata: Ya (dan berperanglah kamu di jalan Allah dengan sebenar-

benarnya berperang seperti kamu berperang pertama kali). Umar berkata: 

maka siapa yang di perintah untuk berperang? Abbas berkata: dua qobilah 

                                                           
158

 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari,  Jȃmi’ al-Bayȃn ‘An Ta’wîli Ȃy al-Qur’ân , cet 1, 

(Beirut: Dâr al-Fikr, 1421 H/2001 M), 100. 
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dari suku qurais, yaitu Makhzum dan Banu Abdi Syamsin, maka Umar 

berkata: Benar. Dan bisa jadi tabarruj jahiliyah al-ula itu diantara zaman 

Nabi adam dan Nabi Nuh, dan boleh jadi diantara Nabi Idris dan Nabi Nuh, 

maka jahiliyah al-akhirat ada diantara Nabi Isa dan Nabi Muhammad. Dan 

apabila hal tersebut hanya dilihat dari dlohirnya al-Qur’ân saja, maka yang 

benar harus dikatakan sesuai dengan firman Allah yang sesungguhnya Allah 

melarang dari tabarruj al-jâhiliyyah al-ûla. 

 

Adapun Sayyid Quthb, Ia dalam menafsirkan ayat ini bahwa 

perempuan-perempuan yang terpaksa keluar rumah sebagaimana yang 

disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Ahzâb ayat 33, harus menjauhi 

larangan-larangan dalam segala bentuk Tabarruj, diantaranya :     

a. Wanita keluar dan berjalan diantara laki-laki 

b. Berjalan dengan berlenggak-lenggok dan genit 

c. Meletakkan jilbab (khimâr) di atas kepala, namun tanpa diikat sehingga 

memperlihatkan kalung-kalung mereka, anting-anting mereka, dan leher 

mereka, semua itu ditampakkan oleh wanita itu sendiri. 

d. Berjalan ditengah laki-laki dengan membuka dadanya tanpa ditutup 

oleh apapun. Kadangkala lehernya, punuk-punuk rambutnya dan 

anting-antingnya juga ikut ditampakkan.  

Sedangkan Sayyid Qutbh dalam memaknai al-Jâhiliyyah berbeda 

dengan ath-Thabari yang menafsirkan al-Jâhiliyyah sebagai suatu masa atau 

periode tertentu karena menurut Sayyid Quthb al-Jâhiliyyah tidaklah 

mengarah pada suatu masa, sebagaimana sering dikatakan bahwa al-

Jâhiliyyah adalah periode atau masa sebelum datangnya Islam. Dalam hal 

ini Sayyid Quthb lebih condong memaknai al-Jâhiliyyah itu bukanlah 

periode sejarah tertentu dalam waktu yang terbatas, juga bukanlah mengenai 
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dimensi waktu dan ruang yang terbatas hanya merujuk pada periode pra 

Islam di Jazirah Arab. Namun ia menegaskan sebagaimana dalam bukunya 

“Ma’alim fȋ al-Thariq” bahwa jahiliah bukan masa tertentu, ia adalah 

kondisi yang berulang-ulang setiap kali masyarakat menyeleweng dari jalan 

Islam, baik di masa lampau, sekarang, atau masa depan. 

C. Implikasi Dari Penafsiran Tabarruj Al-Jâhiliyyah Menurut Ath-

Thabari Dan Sayyid Quthb 

Fitrah seorang wanita adalah menyukai keindahan dan kecantikan. 

Kecenderungan wanita untuk berhias dan senantiasa di pandang cantik serta 

menarik, maka perlu bagi mereka untuk memahami dan menghayati batas-

batas keharusan dan larangan bertabarruj dalam Islam. Sesuai dengan era 

modernisasi saat ini, cobaan terhadap kaum wanita semakin terlihat yaitu 

diantaranya adalah dengan adanya kemajuan fashion, kosmetik, barang-

barang kecantikan dan semisalnya yang menjadi daya tarik sendiri bagi 

seorang wanita. 

 Kegagalan memahami konsep tabarruj yang benar dalam Islam 

akan menimbulkan berbagai implikasi negatif yang menjurus ke arah 

dekadensi moral di kalangan masyarakat. Salah satu faktor yang paling 

mempengaruhi dan memunculkan keinginan masyarakat untuk bertabarruj 

adalah melalui media sosial yang mana seiring kemajuan globalisasi dari 

tahun ke tahun tingkat modernnya selalu bertambah maju, namun tidak 

semua hal menjadi maju. Beberapa hal justru mundur jauh ke belakang. 

Terkhusus akhlak para muslimah hari ini, para wanita yang Allah telah 
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muliakan dengan syariatNya dan Allah tinggikan derajatnya dan kedudukan 

mereka dengan datangnya Islam, salah satunya adalah dengan syariat untuk 

tidak melakukan tabarruj seperti orang-orang jahiliah terdahulu. 

Contoh implikasi penafsiran tabarruj al-jahiliyyah menurut ath-

Thobari adalah seperti yang disebutkan dalam salah satu hadist Nabi yang 

menceritakan kaum perempuan yang tinggal di pegunungan dan kaum laki-

laki yang tinggal di lembah, kemudian mereka turun untuk mengadakan 

sebuah pesta, dan disana mereka saling memamerkan keindahan lekuk 

tubuh dan kecantikannya, sehingga kaum laki-laki menikmati berbagai 

bentuk keindahan dari wanita tersebut begitu juga sebaliknya. Dahulu para 

wanita bertabarruj harus keluar rumah terlebih dulu, pergi ke tempat-tempat 

keramaian dan perkumpulan orang-orang dengan menunjukkan diri mereka, 

menampakkan lekuk tubuh dan keelokan paras mereka. Hal ini akan sesuai 

jika kita jumpai klub-klub malam yang di dalamnya berisi kumpulan laki-

laki dan perempuan yang bergaya dengan mode wanita jahiliah yaitu 

menampakkan leher, anting, dan kalung, bahkan ada pula yang sengaja tidak 

menutup aurat wanita, tidak memandang usia ataupun agama, mereka kaum 

laki-laki dan wanita ini menikmati keindahan sepanjang malam dengan 

berbagai alunan musik, pesta minum-minuman, joget bersama, bahkan tidak 

sedikit yang akan menimbulkan tindak kriminal seperti tawuran, 

pembunuhan, pemerkosaan, perampokan dan hal-hal lain yang sangat sesuai 

jika diartikan dalam tindakan seperti orang jahiliah terdahulu yaitu pra 

Islam, dan sekarang hal itu terulang lagi yang dinamakan dengan jahiliah 
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kedua yaitu jahiliah modern. Oleh karena itu Allah memerintahkan wanita 

agar tetap menjaga dirinya untuk tetap dirumahnya (waqarna fȋ 

buyûtikunna) kecuali jika ada kebutuhan yang mengharuskan ia keluar 

rumah seperti shalat, ataupun kebutuhan mendesak lainnya.  

  Contoh bentuk implikasi dari penafsiran Sayyid Quthb yang 

menafsirkan bahwa tabarruj jahiliah itu adalah segala sesuatu perilaku yang 

menampakkan perhiasan kepada non mahrom dan segala perbuatan yang 

keluar dari nilai-nilai ajaran Islam, yaitu contohnya adalah masyarakat 

muslim yang banyak meniru gaya hidup orang barat yang mayoritas adalah 

non muslim, baik itu melalui iklan dalam akun-akun media sosial, iklan 

dengan berbagai merk atau produk kecantikan, foto-foto model wanita yang 

memajang bentuk dan lekuk tubuh yang indah memesona, ataupun aktor-

aktor dalam film yang memerankan berbagai adegan tanpa ada batasan laki-

laki dan perempuan.  Sedangkan orang-orang non muslim di Barat seperti 

yang kami pahami, mereka dengan bebas membuka auratnya, 

mempertontonkan kecantikan, berlomba-lomba dalam hal fashion dan 

mode, dan pergaulan antara laki-laki dan wanita tanpa ada batas dan sesuai 

dengan yang mereka kehendaki. Jika kaum muslim ataupun muslimah sudah 

mulai tercampuri dan meniru nilai-nilai dan gaya hidup orang Barat yang 

mayoritas non muslim, maka sulit untuk  membedakan mana yang muslim 

dan mana non muslim. Dan jika hal itu tetap saja di praktekkan, maka akan 

mudah merusak moral masyarakat muslim yaitu dengan banyaknya 

tontonan yang bertabarruj sebagaimana orang-orang jahiliah dahulu, maka 
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umat muslim ini akan kembali menjadi jahiliah lagi. Hal inilah yang 

dinamakan jahiliah kedua atau modern sebagaimana yang ditafsiran oleh 

Sayyid Quthb. Dari perilaku tabarruj jahiliah modern ini akan 

memunculkan berbagai tindak kejahatan, kriminal mengatas namakan 

perbuatan pemerkosaan, perselingkuhan, narkoba, pelecehan, perceraian, 

dan lain sebagainya yang semua itu berawal dari perbuatan tabarruj yang 

sangat memicu tumbulnya syahwat dari masing-masing individu.  

Tahun lalu tepatnya tanngal 09 Juni 2020 diberitakan ada sebuah 

pembunuhan berencana yang dilakukan oleh pasutri warga Desa 

Tanggulangin, Kecamatan Kejayan, Kabupaten Pasuruan dihebohkan 

dengan kasus pembunuhan berencana yang dilakukan oleh pasangan suami 

istri MT (27) dan IM (19) terhadap bocah TK berinisial RR. Pasalnya antara 

korban dan pelaku adalah bertetangga dan pelaku adalah pasutri yang baru 

menikah dua pekan lalu. MT mengaku awalnya membujuk RR untuk 

membeli es krim dan diajak ke rumahnya yang tak jauh dari rumah bocah 

TK tersebut. Lalu, pelaku melampiaskan nafsu bejatnya selama dua kali 

dihadapan istrinya kemudian RR dibunuh dan tubuhnya ditenggelamkan ke 

kubangan sawah hingga tak bernyawa. Sebelum itu MT dan IM mengambil 

semua perhiasan yang menempel pada tubuh RR berupa liontin, gelang 

emas, anting emas, dan juga cincin emas. Setelah mayat RR ditemukan dan 

diselidiki serta ditemukan pelakunya, maka kedua pelaku ditetapkan sebagai 

tersangka degan dijerat pasal berlapis di antaranya, pemerkosaan, 
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perampasan, disertai pembunuhan. Untuk menghindari hal yang tak 

diinginkan pelaku di jebloskan ke sel khusus terpisah.
159

 

Beberapa tahun lalu juga terjadi peristiwa pembunuhan yang 

menimpa seorang perempuan mantan kepala desa di sebuah wilayah di 

Kecamatan Kusan Hilir 25 Kilometer dari batu licin, ibu kota Kabupaten 

Tanah bambu di bagian Tenggara Provinsi Kalimantan Selatan. Ia menjadi 

korban perampokansekaligus pembunuhan sevara sadis. Selain menganiaya 

korban, permapok juga memtong lengan korban untuk mengambil perhiasan 

yang ada di lengannya. menurut tetangga korban, mantan kepala desa yang 

telah dibunuh ini kesehariannya memakai seluruh perhiasan berharganya 

yang terbuat dari emas sehingga hampir seluruh lengannya tertutup emas 

yang diperkirakan beratnya hampir hampir 1 kilogram.
160

  

Dari beberapa peristiwa di atas dapat diambil pelajaran bahwa tidak 

ada larangan berhias, baik perempuan maupun pria. Namun yang disalahkan 

adalah etika berhias yang berlebihan sehingga sesuai dengan perilaku 

jahiliah pra Islam dengan tujuan pamer kekayaan yang akan mengundang 

orang lain untuk melakukan tindakan kejahatan.  

Di sini penulis lebih menguatkan kepada penafsiran Sayyid Quthb 

yang menafsirkan kata Tabarruj Al-Jâhiliyyah sebagai bentuk 

memperlihatkan keindahan ataupun perhiasan sebagaimana perbuatan 

orang-orang  jahiliah. Sedangkan kata Al-Jâhiliyyah sendiri dalam 

penafsirannya yaitu bukan sebuah kaum atau perbuatan yang terbatas waktu 

                                                           
159

 https://news.okezone.com 
160

 Kompas 25 Maret 2014 perhiasan-lengan-dibuntungi-perampok 
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yaitu hanya pada pra Islam, melainkan ia adalah segala bentuk perbuatan 

atau kondisi dimana masyarakatnya mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi, 

malakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan  nafsu, kepentingan 

sementara, meupun kepicikan pandangan. Dan istilah ini berdiri sendiri 

tidak menunjuk ke masa sebelum Islam, tetapi menunjuk ke masa yang ciri-

ciri masyarakatnya bertentangan dengan jaran Islam, kapan dan dimana pun. 

Tetapi alangkah lebih baiknya jika menggabungkan antara 

penafsiran dari kedua mufasir tersebut, maka akan menjadi sebuah praktek 

dalam kehidupan sosial yang sangat berhati-hati sekali dalam hal menjaga 

kehormatan diri seorang wanita, yaittu dengan tidak bertabarruj baik itu 

tabarruj ala orang-orang jahiliah pra Islam sebagaimana penafsiran ath-

thabari ataupun tidak mempraktekkan tabarruj seperti yang keluar dari 

nilai-nilai moral dalam agama Islam sebagaimana dalam penafsiran Sayyid 

Quthb.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa penafsiran di atas dapat disimpulkan mengenai 

penafsiran tabarruj al-jâhiliyyah dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut : 

1. Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya, yaitu Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋli Ȃy 

al-Qur’ân, menafsirkan kalimat tabarruj yang merupakan potongan ayat 

al-Qur’an surat al-Ahzâb ayat 33 adalah bermakna berjalan dengan 

sombong atau berlenggak-lenggok dan melemaskan cara jalannya, 

disebutkan pula bahwa makna tabarruj ialah menampakkan perhiasan, dan 

menunjukkan keindahan wanita dihadapan kaum laki-laki asing atau non 

mahrom, sedangkan makna dari al-jâhiliyyah ia menafsirkannya sebagai 

suatu periode masa-masa nabi tertentu yaitu antara masa nabi Isa dan nabi 

Muhammad, nabi Adam dan nabi Nuh, nabi Nuh dan nabi Idris, dengan 

demikian ath-Thabari menafsirkan tabarruj al-jâhiliyyah adalah suatu 

larangan untuk kaum perempuan agar tidak memperlihatkan perhiasannya 

kepada laki-laki yang bukan mahramnya sebagaimana perbuatan kaum 

jâhiliyyah terdahulu. 

2. Dalam kitab tafsir Fȋ Zhilâl al-Qur’ân, Sayyid Quthb menafsirkan 

Tabarruj dalam ayat  َجَ الْجَاهِليَِّةِ الْْوُلى جْنَ تبَرَُّ  dan janganlah kamu) وَلََ تبَرََّ

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah yang dahulu) 

merupakan langkah terakhir yang harus ditempuh ketika memang para 

wanita terpaksa harus keluar rumah dengan berbagai kepentingannya. 
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Sayid Quthb menafsirkan )  ِالْجَاهِليَِّة ( Jahiliah bukan sebuah ungkapan 

tentang zaman atau tempat. Tapi ia merupakan ungkapan atas kondisi 

sosial tertentu yang bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, termasuk saat 

ini. Menurutnya, tingkah laku para wanita Jahiliah yang suka berhias saat 

keluar rumah, sebenarnya juga teraplikasikan dalam kehidupan wanita 

modern. Di mana, mereka keluar rumah dengan busana yang sudah tidak 

lagi Islami, menampakkan aurat dan berbaur dengan para lelaki. Jika 

demikian, maka kondisi sosial wanita saat ini sudah sama persis dengan 

definisi Tabarruj al-Jâhiliyyah yang dilarang oleh Allah sebagaimana 

dalam al-Qur’an surat al-Ahzâb ayat 33. 

3. Perbandingan Penafsiran Tabarruj al-Jâhiliyyah menurut ath-Thabari dan 

Sayyid Quthb dalam Kitab Tafsir Jâmi’ al-Bayân ‘An Ta’wȋli Ȃy al-

Qur’ân dan Fȋ Zhilâl al-Qur’ân. 

Persamaan antara ath-Thabari dan Sayyid Quthb dalam 

penafsirannya dapat dilihat dari latar belakang ke dua mufassir diatas yaitu 

sama-sama dipengaruhi oleh keadaan atau kondisi suatu zaman ketika itu, 

sebagaimana ath-Thabari dipengaruhi oleh kondisi dan zaman yaitu pada 

saat menulis tafsirnya beliau hidup saat memasuki abad ke 3 H, dengan 

demikian mengingat masa itu masih sangat sedikit ulama’ yang 

menafsirkan al-Qur’an sehingga dalam menafsirkan kata tabarruj al-

Jâhiliyyah hanya berdasarkan pada riwayat-riwayat tanpa mengungkapkan 

pemikirannya secara detail ketika menafsirkan ayat tentang larangan 

tabarruj al-Jâhiliyyah tersebut. Dengan demikian sama halnya dengan 
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Sayyid Qutbh dimana ia juga dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat 

Mesir yang dihadapinya saat itu, yaitu ia sedang berhadapan langsung 

dengan soal sekularisasi (pendidikan pada hal-hal duniawi / bukan 

keagamaan), yaitu masyarakat Mesir yang menurutnya adalah praktek 

jahiliah modern, sehingga ia menafsirkan ayat larangan tabarruj al-

Jâhiliyyah sesuai dengan yang dihadapinya 

Sedangkan perbedaannya adalah ketika menafsirkan makna al-

Jâhiliyyah menurut Sayyid Quthb kata al-Jâhiliyyah tidaklah mengarah 

pada dimensi waktu dan ruang yang terbatas hanya merujuk pada periode 

pra Islam di Jazirah Arab. Namun ia adalah kondisi dan situasi masyarakat 

dalam bentuk yang memiliki persepsi tertentu tentang hakikat makna dari 

kata al-Jâhiliyyah itu sendiri yaitu ia adalah kondisi yang berulang-ulang 

setiap kali masyarakat menyeleweng dari jalan Islam, baik di masa lampau, 

sekarang, atau masa depan. 

 Hal ini berbeda dengan ath-Thabari yang menafsirkan al-

Jâhiliyyah sebagai periode-periode tertentu yang terikat dengan dimensi 

waktu dan ruang yang terbatas di masa lampau, diantaranya adalah antara 

masa nabi Isa dan nabi Muhammad, nabi Adam dan nabi Nuh, nabi Nuh 

dan nabi Idris. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tema 

Tafsir dari kata tabarruj al-Jâhiliyyah yang terdapat di dalam al-Qur’an surat 
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al-Ahzâb ayat 33, dengan memadukan penafsiran klasik yaitu Ath-Thabari dan 

mufasir modern yaitu Sayyid Quthb. Penulis menyadari bahwa penelitian 

mengenai tabarruj al-Jâhiliyyah merupakan lahan kajian yang cukup luas. 

Penulis ingin menyampaikan kepada pembaca dan penulis selanjutnya yang 

akan membahas tentang tema penafsiran QS. al-Ahzâb (33): 33, diantaranya 

adalah: 

1. Dalam kajian tentang tafsir tabarruj al-Jâhiliyyah ini, Penulis selanjutnya 

bisa mengembangkannya dengan mengkaji menggunakan pendekatan yang 

lain, misalnya dengan pendekatan semiotika atau yang lainnya. 

2. Penulis selanjutnya bisa mengembangkan dan mengkorelasikan penafsiran 

Q.S. Al-Ahzâb (33): 33 dengan realitas sosial lain, contohnya dengan 

realitas wanita karir, dengan wanita sosialita, ataupun yang lainnya. 

3. Kajian mengenai larangan tabarruj al-Jâhiliyyah dalam al-Qur’an ini 

dapat diperjelas lagi dari sisi-sisi kebahasaan melalui langkah tematik atau 

semantik, karena penelitian ini hanya terfokus pada perbandingan 

penafsiran antara ath-Thabari dan Sayyid Quthb. 

Penulis berkeyakinan bahwa dalam tulisan ini masih banyak 

kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi, oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik yang membangun untuk perbaikan tulisan ini. Penulis 

juga berharap agar peneliti selanjutnya mampu menggali kajian yang lebih 

mendalam lagi. 
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